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ABSTRAK 

 

Skripsi yang berjudul ―Pengaruh Persepsi Kemudahan Sistem dan Persepsi 

Kenyamanan terhadap Sikap Positif Mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah UINSA 

Angkatan 2014-2016 dalam Menggunakan Layanan Mobile Banking Bank Syariah‖ 

menggunakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui Pengaruh 

Persepsi Kemudahan Sistem dan Persepsi Kenyamanan terhadap Sikap Positif 

Mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah UINSA Angkatan 2014-2016 dalam Menggunakan 

Layanan Mobile Banking Bank Syariah. 

Sampel dalam penelitian ini sebanyak 55 mahasiswa dengan menggunakan 

teknik nonprobability sampling dan teknik sampling jenuh. Teknik pengumpulan data 

menggunakan kuisioner dengan skala likert. Pengujian instrumen menggunakan uji 

validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik serta uji regresi linier berganda. 

Hasil penelitian secara simultan berpengaruh positif dan signifikan dengan 

proporsi persepsi kemudahan sistem (X1) dan persepsi kenyamanan (X2) terhadap sikap 

positif mahasiswa prodi ekonomi syariah UINSA angkatan 2014-2016 dalam 

menggunakan layanan mobile banking bank syariah (Y). Sedangkan untuk pengujian 

parsial persepsi kemudahan sistem (X1) menunjukkan bahwa tidak berpengaruh 

signifikan dan persepsi kenyamanan (X2) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan.  

Bagi mahasiswa ekonomi syariah UINSA diharapkan dapat meningkatkan 

pengetahuan terhadap layanan mobile banking bank syariah. 

 

 

Kata kunci: persepsi kemudahan sistem, persepsi kenyamanan, sikap positif 

menggunakan layanan mobile banking.  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang  

Di era modernisasi saat ini perkembangan  teknologi akan berjalan 

dengan adanya kemajuan ilmu pengetahuan. Inovasi yang diciptakan untuk 

memberikan manfaat yang positif bagi kehidupan manusia, setiap masyarakat 

sudah banyak merasakan manfaat teknologi yang berkembang pesat pada akhir-

akhir ini. Namun demikian, awal diciptakan teknologi guna untuk pemanfaatan 

hal-hal positif, tetapi disisi lain ada juga yang memanfaatkan teknologi dengan 

hal-hal yang negatif. Masyarakat sangat antusias dengan perkembangan 

teknologi, hal ini dapat dibuktikan dengan adanya jual beli online. dengan begitu 

masyarakat tidak perlu jauh-jauh membeli dan menjual suatu barang, cukup 

dengan memanfaatkan kecanggihan internet. Perkembangan internet sangat 

membantu manusia untuk mengatasi masalahnya tetapi perkembangan internet 

juga mempunyai dampak negatif dari berbagai sisi. 

Dampak negatif yang sering terjadi adalah individu malas untuk 

berkomunikasi secara langsung, meningkatnya penipuan dan kejahatan cyber, 

konten negatif yang berkembang pesat, menjauhkan yang dekat, dll. Semua 

dampak negatif dapat merugikan diri sendiri dan juga dapat merugikan suatu 

perusahaan atau bisnis. Setiap perusahaan harus berhati-hati dalam 
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menggunakan atau memanfaatkan teknologi, karena teknologi dapat digunakan 

untuk menghadapi para pesaing. 

Persaingan bisnis yang sangat ketat saat ini, menuntut suatu perusahaan 

untuk lebih teliti adanya peluang, ancaman dan berani mengambil resiko. 

Namun, menjadi perusahaan yang unggul dari para pesaing tidaklah muda. 

Sebuah strategi baru lah yang nantinya akan menjadikan perusahaan semakin 

unggul dan mampu menghadapi pesaing, sebuah strategi juga mampu memikat 

konsumen baru dan mampu mempertahankan konsumen yang lama.  

Perkembangan teknologi internet sangat berguna bagi perkembangan 

suatu perusahaan atau bisnis. Maka dari itu, setiap perusahaan atau bisnis harus 

mampu mengikuti perkembangan teknologi internet saat ini, hadirnya teknologi 

bisa dijadikan suatu alat untuk memasarkan atau mempublikasi produk-produk 

yang ada di suatu perusahaan maupun suatu bisnis dan juga bisa dijadikan 

sebagai peran untuk mendapatkan suatu informasi. Dengan begitu, masyarakat 

akan menengetahui produk-produk dengan mudah.  

Bank merupakan suatu badan usaha penghimpunan dana masyarakat 

berbentuk simpanan dan menyalurkannya kepada orang-orang yang kurang 

mampu.
1
 Menurut Wiji Nuryastuti bank adalah suatu lembaga yang kegiatannya 

menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat kepada masyarakat yang 

memiliki fungsi memperlancar lalu lintas pembayaran.
2
 Menurut Rijal Yaya 

bank syariah merupakan suatu perbankan yang kegiatan pada bidang usaha 

                                                           
1
 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 21 tahun 2008 

2
 Wiji Nurastuti, Teknologi Perbankan, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), 22 
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sesuai prinsip syariah. Perbankan terdiri dari bank umum syariah (BUS) dan 

bank pembiayaan rakyat syariah (BPRS)‖.
3
  

Bank adalah badan usaha yang memanfaatkan teknologi untuk 

meningkatkan pelayanan dan menghadapi pesaing. Fungsi sebuah teknologi 

untuk perbankan sangat penting, karena berkembangnya sistem perbankan akan 

selalu di dukung oleh peran teknologi. Semakin berkembangnya fasilitas 

perbankan untuk suatu pelayanan maka semakin beragam pula teknologi yang 

dimiliki oleh suatu bank. Menurut wiji nuryastuti ―setiap bank mempunyai akses 

yang sama atas teknologi yang ada, namun yang mampu memanfaatkannya 

dengan benar adalah bank yang berhasil meraciknya ke dalam sebuah 

konfigurasi yang fungsional dan efisien yang diimplementasikan dengan 

seksama yang mendukung produk dan layanan serta dioperasikan dengan 

tepat‖.
4
 

Penilaian nasabah terhadap bank akan menjadi tolak ukur untuk 

kesuksesan sebuah bank,  kebanyakan konsumen atau nasabah bank memilih 

pelayanan yang praktis dan sederhana.  Perkembangan teknologi sangat 

membantu suatu perbankan untuk memenuhi keinginan konsumen atau nasabah. 

Sehingga perlu adanya pembaruan sistem untuk memenuhi keinginan para 

konsumen atau nasabah. Perbankan memanfaatkan teknologi yang semakin maju 

untuk pengoprasian  sebuah sistem. 

                                                           
3
 Rijal Yaya, et al., Akuntansi Perbankan Syariah Teori dan Praktek Kontemporer, (Jakarta: Salemba 

Empat, 2016), 48 
4
 Wiji Nurastuti, Teknologi Perbankan..., 110 
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Layanan perbankan yang muncul dengan berkembangnya teknologi 

adalah layanan online banking. Online banking merupakan layanan yang mudah 

dilakukan dimana saja (dirumah, ditempat kerja dll) tanpa mengunjungi bank. 

Bentuk layanan online banking seperti ATM (Automatic Teller Machine). ATM 

lebih dikenal dengan transaksi mandiri melalui mesin komputer. Selain itu, 

Elektronik banking bisa dikatakan suatu bentuk layanan online banking atau 

biasa dikenal dengan e-banking. Elektronik banking adalah suatu bentuk 

transaksi melalui alat elektronik.  

Bank menyediakan layanan electronic banking untuk memenuhi 

kebutuhan para nasabah akan alternative media untuk melakukan transaksi 

perbankan, selain yang tersedia di kantor cabang dan ATM. Adanya electronic 

banking atau e-banking nasabah tidak perlu lagi membuang waktu untuk antri di 

kantor-kantor bank atau ATM, karena saat ini banyak transaksi perbankan dapat 

dilakukan dimanapun dan kapanpun dengan mudah dan praktis melalui jaringan 

elektronik seperti internet, handphone, dan telepon. Contohnya transfer dana 

antar rekening maupun antar bank, pembayaran tagihan, pembelian pulsa, 

ataupun pengecekan mutasi dan saldo rekening.
5
  

Suatu perbankan tidak akan berjalan tanpa adanya nasabah. Nasabah juga 

memiliki berbagai pertimbangan untuk memilih layanan yang telah disediakan 

oleh perbankan, seorang nasabah pasti akan memilih layanan yang mudah dan 

praktis. Penerapan strategi pemasaran pada perbankan dapat mempengaruhi para 

                                                           
5
 Bank Indonesia, ―Produk dan Jasa Perbankan‖, dalam http://www.bi.go.id/id/iek/produk-jasa-

perbankan/jenis/Contents/tab3.aspx, diakses pada tahun 2013 

http://www.bi.go.id/id/iek/produk-jasa-perbankan/jenis/Contents/tab3.aspx
http://www.bi.go.id/id/iek/produk-jasa-perbankan/jenis/Contents/tab3.aspx
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nasabah untuk menggunakan layanan online banking yang berbentuk mobile 

banking. Keputusan seorang nasabah juga bisa dipengaruhi dengan adanya 

informasi-informasi yang di dapat. Pada dasarnya jika suatu layanan atau 

kegiatan yang dapat memberikan kemanfaatan bagi nasabah otomatis nasabah 

akan merespon dengan baik. Tarif transaksi e-banking juga menjadi bahan 

pertimbangan setiap nasabah. Semakin murah tarif e-banking, maka nasabah 

cenderung berminat menggunakan e-banking. Begitu sebaliknya, semakin mahal 

tarif e-banking, maka nasabah cenderung tidak berminat menggunakan.    

Persepsi merupakan suatu proses yang timbul akibat adanya sensasi.
6
 

kebanyakan nasabah mempertimbangkan penggunaan layanan mobile banking 

karena pengoprasian yang rumit dan sulit untuk difahami sehingga nasabah lebih 

memilih ATM untuk melakukan transaksi (transfer, cek saldo, pembayaran 

listrik dll). 

Selain persepsi kemudahan sistem, persepsi kenyamanan juga menjadi 

pertimbangan nasabah dalam memanfaatkan layanan atau fasilitas perbankan, 

ketika nasabah merasa nyaman dengan layanan yang dimiliki bank otomatis 

nasabah akan menggunakannya. Kenyamanan nasabah terhadap suatu layanan 

bank adalah suatu kunci untuk mempertahankan nasabah.  

Pada penelitian yang dilakukan ini, peneliti mengangkat studi kasus pada 

layanan perbankan syariah di indonesia. Perbankan syariah sangat antusias 

dengan berkembangnya teknologi yang sangat pesat, karena teknologi dapat 

                                                           
6
 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Perilaku Konsumen, (Yogyakarta: C.V Andi Offset, 2013), 64 
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membantu perbankan syariah untuk mempublikasikan produk-produk dan 

layanan yang ada. Perbankan syariah juga memanfaatkan teknologi dalam 

mengaplikasikan sistem yang telah dibuat. Salah satu sistem yang telah dibuat 

dan dibantu oleh teknologi dalam mengaplikasikannya adalah layanan mobile 

banking.  

Penelitian terdahulu mengenai pengaruh positif penggunaan layanan 

mobile banking, penelitian yang dilakukan oleh Bastian Amanullah yang 

berjudul Pengaruh Persepsi Manfaat, Kemudahaan, Penggunaan, dan 

Kepercayaan terhadap Sikap Positif Penggunaan Layanan Mobile Banking 

(Survey Pada Nasabah Bank BCA Semarang)‖ menjelaskan persepsi manfaat 

dan persepsi kemudahan penggunaan sangat berpengaruh terhadap sikap positif 

penggunaan layanan mobile banking dan persepsi kepercayaan memiliki 

pengaruh paling rendah terhadap sikap positif penggunaan mobile banking.  

 Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa prodi 

ekonomi syariah UINSA angkatan 2014-2016 yang menggunakan atau pernah 

menggunakan layanan mobile banking bank Syariah. 

Bagi Mahasiswa ekonomi syariah keputusan untuk menggunakan jasa 

perbankan syariah tentu didasarkan pada berbagai pertimbangan. Di dalam 

sebuah pertimbangan tentu didasarkan pada informasi-informasi. Realitanya 

nasabah akan memilih jasa atau layanan perbankan yang mudah dan praktis 

dalam menggunakannya.  
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Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka peneliti 

mencoba mencari faktor-faktor yang mempengaruhi sikap positif dalam 

menggunakan layanan mobile banking. Oleh karena itu, judul yang diambil 

dalam penelitian ini yaitu “Pengaruh Persepsi Kemudahan Sistem dan 

Persepsi Kenyamanan Terhadap Sikap Positif Mahasiswa Ekonomi Syariah 

UINSA Angkatan 2014-2016 dalam Menggunkan Layanan Mobile Banking 

Bank Syariah”  

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat pengaruh persepsi kemudahan sistem dan persepsi 

kenyamanan secara simultan terhadap sikap positif mahasiswa ekonomi 

syariah uinsa dalam menggunakan mobile banking pada bank Syariah?  

2. Apakah terdapat pengaruh persepsi kemudahan sistem dan persepsi 

kenyamanan secara parsial terhadap sikap positif mahasiswa ekonomi 

syariah uinsa dalam menggunakan mobile banking pada bank Syariah?  

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk membuktikan persepsi kemudahan sistem dan persepsi kenyamanan 

berpengaruh secara simultan terhadap sikap positif mahasiswa ekonomi 

syariah uinsa dalam menggunakan mobile banking pada bank Syariah 

2. Untuk membuktikan persepsi kemudahan sistem dan persepsi kenyamanan 

berpengaruh secara parsial terhadap sikap positif mahasiswa ekonomi syariah 

uinsa dalam menggunakan mobile banking pada bank Syariah 
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D. Kegunaan Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan kegunaan 

terhadap dua sudut:  

1. Manfaat teoritis  

a. Penelitian ini diharapkan untuk meningkatkan pemahaman tentang 

pengaruh persepsi kemudahan sistem dan persepsi kenyamanan terhadap 

sikap positif dalam menggunakan layanan mobile banking.  

b. Sebagai bahan acuan dan informasi bagi para pembaca dan peneliti 

selanjutnya.  

 

2. Manfaat praktis  

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi bank  Syariah 

untuk menambah inovasi baru dari sistem mobile banking di priode 

mendatang.  

b. Untuk prgram studi ekonomi syariah UINSA yaitu dapat menambah 

informasi mengenai layanan elektronik banking khususnya mobile 

banking pada saat perkuliahan.  

c. Untuk yang belum menggunakan diharapkan dapat menjadikan sebuah  

pertimbangan dan informasi dalam menggunakan layananan mobile 

banking bank syariah. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA  

 

A. Landasan Teori 

1. Prilaku Konsumen 

Menurut Engle et al (2006) ―perilaku konsumen adalah tindakan yang 

langsung terlibat dalam pemerolehan, pengonsumsian, dan penghabisan 

produk atau jasa‖.
7
 Menurut Schiffman dan Kanuk (2000) mendefinisikan 

―perilaku konsumen sebagai perilaku yang diperlihatkan konsumen untuk 

mencari, membeli, menggunakan, mengevaluasi, dan menghabiskan produk 

dan jasa yang mereka harapkan akan memuaskan kebutuhan mereka‖. 

Sedangkan menurut Kotler (2005) ―perilaku konsumen didefinisikan sebagai 

studi unit untuk pembelian dan proses pertukaran yang melibatkan 

perolehan, konsumsi dan pembuatan barang, jasa, pengalaman serta ide‖.
8
 

Pada kenyataannya, dalam hidup ini manusia sering dihadapkan pada 

berbagai pilihan guna memenuhi kebutuhannya. Pilihan-pilihan ini terpaksa 

dilakukan karena kebutuhan manusia tidak terbatas, sedangkan alat untuk 

memenuhi kebutuhan tersebut sangat terbatas. Banyak faktor dan alasan 

yang mendorong manusia untuk melakukan suatu pembelian. Pemahaman 

tentang prilaku mereka sangat penting karena dapat dijadikan modal penting 

bagi perusahaan untuk mencapai tujuannya.
9
  

                                                           
7
 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Perilaku Konsumen, (Yogyakarta: C.V Andi Offset, 2013),7 

8
 Ibid., 8 

9
 Ibid 8 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

10 
 

Tahap-tahap prilaku konsumen meliputi :
10

 

a. Tahap untuk merasakan adanya kebutuhan dan keinginan,  

b. Usaha untuk mendapatkan produk, mencari informasi tentang 

produk, harga serta saluran distribusi,  

c. Pengonsumsian, penggunaan, dan pengevaluasian produk yang telah 

digunakan. 

d. Tindakan pasca pembelian yang berupa perasaan puas dan tidak 

puas. 

Dengan prediksi dan penjelasan tentang perilaku konsumen, perusahaan 

dapat memahami dan mengendalikan konsumen agar mereka dapat menjadi 

konsumen yang loyal.
11

 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa tingkah laku 

seorang konsumen sangat berhubungan dengan tahap pengambilan sebuah 

keputusan.  

 

a. Faktor yang Berpengaruh pada Prilaku Konsumen 

Menurut Kotler dan Amstrong, faktor-faktor yang dapat  

berpengaruh pada  prilaku konsumen. Hal tersebut, dapat dilihat pada 

gambar 2.1.
12

 

                                                           
10

 Ibid 10 
11

 Ibid 4 
12

 Philip Kotler dan G Amstrong, Prinsip-Prinsip Pemasaran edisi kedelapan, (Jakarta: Erlangga, 

2001),197 
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Gambar 2.1  

Faktor-faktor yang mempegaruhi prilaku konsumen 

 

 

1) Faktor Budaya  

Faktor budaya dapat memberikan pengaruh yang besar. 

Sebuah perusahaan wajib memahami karakter yang terdapat pada 

sebuah kelas sosial, budaya dan sub-budaya. 

a) Budaya, setiap masyarakat mempunyai budaya masing-

masing yang dianut di tempat tinggal masing-masing. Budaya 

merupakan penyebab paling mendasar yang mempengaruhi 

tingkah laku dan keinginan seseorang. 

b) Sub-budaya, sebuah budaya memiliki beberapa sub-budaya 

yang lebih kecil. Sub-budaya bagian dari agama, komunitas 

ras, wilayah geografi dan nasionalitas 

Budaya  

• kebudayaan  

• sub-budaya  

• kelas sosial  

Sosial  

• kelompok 
acuan  

• keluarga  

• peran dan 
status  

Pribadi  

• umur dan 
tahap daur 
hidup  

• pekerjaan  

• situasi 
ekonomi  

• gaya hidup  

• kepribadian 
dan konsep 
diri  

Psikologi  

• motivasi  

• persepsi  

• pengetahuan  

• keyakinan 
dan sikap  
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c) Kelas sosial, adalah orang-orang yang memiliki kesamaan 

dalam hal minat, nilai-nilai dan prilaku. 

2) Faktor Sosial   

Faktor-faktor yang mempengaruhi faktor sosial seperti keluarga, 

acuan, serta peran dan status sosial.  

a) Keluarga, faktor keluarga berperan sebagai: (1) siapa pemberi 

pengaruh, (2) siapa pengambil keputusan, (3) siapa pengambil 

inisiatif, (4) pemakai, (5) siapa yag melakukan pembelian.  

b) Tim acuan, adalah tim yang berpengaruh langsung dan yang 

menjadikan bagian anggotanya. Tugas kelompok acuan 

adalah sebagai kesetaraan antara acuan tidak langsung dengan 

acuan langsung pada prilaku seseorang. Banyak seseorang 

terpengaruh dengan tim acuan lain. 

c) Status dan Peran, adalah pangkat seseorang yang sudah 

menjadi bagian dari anggota kelompok sesuai dengan status 

dan peran. Peran merupakan sebuah tingkah laku yang 

diharapkan. Setiap status dan peran bisa menggambarkan 

sebuah penghargaan yang telah diberikan oleh masyarakat. 

3) Faktor Pribadi  

Ketentuan untuk berbelanja dapat dipengaruhi oleh karakter 

masing-masing individu sesuai dengan umur dan tahap daur hidup, 
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pekerjaan, ekonomi serta karakter dan gaya hidup masing-masing 

individu.  

a) Pekerjaan, pekerjaan dapat mempengaruhi seseorang untuk 

menentukan produk yang akan dia beli. Seperti jika pekerja 

kantor otomatis produk yang akan dia beli adalah sebuah 

perlengakapan yang digunakan untuk bekerja. 

b) Umur dan tahap daur hidup, umur dan daur hidup dapat 

mempengaruhi seseorang dalam membeli produk yang dia 

butuhkan semasa hidupnya. Sebuah kedewasaan juga dapat 

menjadikan seseorang dalam membeli.   

c) Kepribadian dan konsep diri, kepribadian termasuk timbal 

balik terhadap stimulus pada lingkungan. Dasar pemikiran 

konsep diri yaitu prilaku yang dimiliki seseorang dapat 

menggambarkan identitas seseorang tersebut dan seseorang 

yang lain memberikan sebuah partisipasi. 

d) Gaya hidup, gaya hidup seseorang dapat merugikan dirinya 

sendiri karena dengan mengikuti gaya hidup seseorang akan 

menghambur-hamburkan uang dan waktu yang digunakan 

akan sia-sia tidak akan ada manfaatnya.  

e) Situasi ekonomi, situasi ekonomi dapat mempengaruhi 

seseorang dalam memilih produk-produl yang akan dibeli. 
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Penjual wajib mengetahui minat dan kebutuhan konsumen 

yang akan dibeli dan mengetahui perekonomian konsumen.  

4) Faktor Psikologi 

Pilihan suatu produk yang akan dibeli seseorang lebih lanjut akan 

dipengaruhi oleh faktor psikologi. 4 Faktor psikologi yaitu persepsi, 

pengetahuan, motivasi, serta sikap dan keyakinan. 

a) Persepsi, merupakan sebuah proses sebelum bertindak atau 

memilik sesuatu, persepsi akan dipengaruhi oleh situasi dan 

kondisi seseorang.  

b) Keyakinan dan sikap, keyakinan termasuk pemikiran 

seseorang yang menunjukkan sebuah sikap, sikap akan 

memunculkan sebuah perasaan. Jika seseorang ingin 

membeli produk di suatu tempat pembelanjaan, seseorang 

akan memilih terlebih dahulu produk mana yang cocok untuk 

dirinya. Kecocokan tersebut dapat memunculkan sebuah 

keyakinan.    

c) Pengetahuan, merupakan suatu informasi yang 

dikontraversikan dengan pemahaman yang diketahui oleh 

seseorang.  

d) Motivasi, motivasi merupakan suatu dorongan untuk 

mengarahkan pada diri seseorang guna memenuhi kebutuhan 

dan mencari suatu kepuasan. 
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b. Pengambilan keputusan  

Pengambilan keputusan merupakan sebuah tahap yang dilakukan 

seseorang bersumber dari pengetahuan dan informasi yang telah 

diperoleh, dan menginginkan sesuatu tersebut terjadi karena dengan cara 

lain. Suatu keputusan tersebut akan dilakukan dengan adanya sebuah 

informasi yang diolah dengan sebuah sistem mendorong keputusan.
13

 

―Menurut Kotler dan Keller menyatakan ―bahwa ada lima tahap 

dalam sebuah proses pengambilan keputusan pembelian seorang 

konsumen‖. Hal tersebt dapat dilihat gambar dibawah ini.
14

 

Gambar 2.2 

Model pengambilan keputusan 

 

 Sumber: Kotler dan Keller, 2006: 252  

Berikut penjelasan menurut Kotler dan Keller mengenai proses 

keputusan pembelian konsumen.  

1) Pengenalan masalah, proses pengambilan keputusan dalam membeli 

dimulai ketika adanya kebutuhan atau pembeli memiliki masalah. 

                                                           
13

 Marimin, Teknik dan Aplikasi Pengambilan Keputusan Kriteria Majemuk, (Jakarta: PT Grasindo, 

2005), 12 
14

 Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran Edisi 12, (Jakarta: Erlangga 2006),252 

pengenalan 
masalah  

pencarian 
informasi  

evaluasi 
alternatif  
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perilaku  
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pembelian  
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Seorang pembeli akan merasakan suatu perbedaan antara keadaan yang 

diinginkan dan suatu keadaan yang nyata.  

2) Pencarian informasi, merupakan sebuah proses pengambilan keputusan, 

bagi konsumen yang sangat tertarik dengan suatu produk akan mencari 

sebuah informasi yang lebih akurat dan lebih banyak.   

3) Evaluasi alternatif, merupakan sebuah proses pengambilan keputusan 

untuk membeli, dimana seorang konsumen akan menggunakan sebuah 

informasi untuk menindaklanjuti merk alternatif yang terdapat dalam 

sebuah perangkat pilihan. 

4) Kesimpulan pembeli, adalah sebuah metode dalam pengambilan 

ketetapan untuk membeli, seorang konsumen bersungguh-sungguh 

menginginkan dan memenuhi kebutuhan untuk membeli sebuah produk. 

5) Prilaku sebelum pembelian, kewajiban penjual adalah melayani 

konsumen dengan baik agar konsumen merasa puas pada saat membeli. 

Ketika konsumen merasakan kepuasan maka penjual dapat dikatakan 

sukses dalam menarik perhatian dan melayani konsumen dengan baik 

dan sebaliknya ketika konsumen tidak merasakan kepuasan maka penjual 

dapat dikatakan tidak sukses dalam menarik perhatian dan melayani para 

konsumen.  

 

2. Pengertian Online Banking  
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Pikkarainen et al. (2004: 204) mendefinisikan bahwa online banking 

adalah sistem yang menggunakan teknologi untuk melakukan transaksi. 

Online banking merupakan program perbankan yang dapat digunakan 

nasabah dimanapun dan kapanpun dan suatu alat teknoloi yang bisa 

digunakan seperti handpone.
15

 Online banking memiliki dua jenis layanan: 

a. Automatic Teller Machine (ATM) 

Automatic Teller Machine (ATM) merupakan layanan 24 jam 

yang memungkinkan anda untuk melakukan berbagai transaksi 

perbankan tanpa harus datang ke kantor cabang. Layanan ATM memiliki 

banyak fitur dan memberikan kemudahan, kenyamanan dan keamanan. 

Berbagai jenis transaksi yang dapat dilakukan melalui ATM diantaranya 

mengecek saldo, penarikan uang tunai, transfer antar rekening, 

pembayaran tagihan dll.
16

 

b. Electronic Banking (e-Banking) 

Bank menyediakan layanan electronic banking untuk memenuhi 

kebutuhan para nasabah akan alternative media untuk melakukan 

transaksi perbankan, selain yang tersedia di kantor cabang dan ATM. 

Adanya electronic banking atau e-banking nasabah tidak perlu lagi 

membuang waktu untuk antri di kantor-kantor bank atau ATM, karena 

saat ini banyak transaksi perbankan dapat dilakukan dimanapun dan 

kapanpun dengan mudah dan praktis melalui jaringan elektronik seperti 

                                                           
15

 Bastian Amanullah, ―Pengaruh Persepsi Manfaat, Kemudahaan, dan Kepercayaan terhadap Sikap 

Positif Penggunaan  Layanan Mobile Banking‖ (skripsi--undip semarang, 2014), 17 
16

 Ahmad Ifham, et al., ini loh bank syariah, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2015), 299 
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internet, handphone, dan telepon. Contohnya transfer dana antar rekening 

maupun antar bank, pembayaran tagihan, pembelian pulsa, ataupun 

pengecekan mutasi dan saldo rekening.
17

   

Mobile banking adalah layanan perbankan yang dapat diakses 

langsung melalui telepon seluler atau handphone dengan menggunakan 

SMS. Jenis transaksi mobile banking yaitu transfer dana, informasi 

saldo, mutasi rekening, informasi nilai tukar, pembayaran, pembelian.
18

 

Short Message Service banking (SMS banking) mempunyai 

definisi dan fungsi yang sama dengan mobile banking. Hanya saja mobile 

banking diakses dengan menggunakan menu yang sudah tersedia dan 

SIM card, sedangkan SMS banking menggunakan media SMS plain 

(SMS manual) untuk mengakses layanan.
19

 

Phone banking adalah jenis transaksi transfer dana, informasi 

saldo, mutasi rekening, pembayaran (kartu kredit, PLN, telepon, 

handphone, listrik, asuransi), pembelian (pulsa isi ulang).
20

 

3. Pengertian Persepsi  

Menurut Stanton (2001) ―persepsi dapat didefinisikan sebagai makna 

yang kita pertalikan berdasarkan pengalaman masa lalu, stimuli (rangsangan-

rangsangan) yang kita terima melalui lima indra.‖ Menurut hawkins dan 

coney (2005) ―persepsi adalah proses bagaimana stimuliitu diseleksi, 

                                                           
17

 Bank indonesia, ―produk dan jasa perbankan‖, dalam http://www.bi.go.id/id/iek/produk-jasa-

perbankan/jenis/Contents/tab3.aspx, diakses pada tanggal 28 maret 2014 
18

 Ibid  
19

 Ibid  
20

 Ibid  

http://www.bi.go.id/id/iek/produk-jasa-perbankan/jenis/Contents/tab3.aspx
http://www.bi.go.id/id/iek/produk-jasa-perbankan/jenis/Contents/tab3.aspx
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diorganisasi, dan diinterpretasikan.‖ Persepsi dibentuk oleh karakteristik dari 

stimuli, hubungan stimuli dengan sekelilingnya, kondisi-kondisi di dalam 

diri kita sendiri.
21

 

Menurut Desiderato, (1976: 129) ―persepsi adalah pengalaman 

tentang objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan 

menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan, atau memberikan makna 

pada stimulus inderawi‖.
22

 

 

Gambar 2.3 proses perseptual (diadaptasi dari solomon, 2002) 

 

Gambar 2.3  menjelaskan bagaimana stimuli ditangkap melalui indra 

(sensasi), kemudian diproses oleh penerima stimulus (persepsi). Persepsi 

setiap orang terhadap suatu objek akan berbeda-beda. Oleh karena itu, 

                                                           
21

 Etta mamang sangadji dan sopiah,  Perilaku Konsumen...,64 
22

 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: PT. Remaja rosdakarya, 2012), 50  

stimuli : 

1. penglihatan 

2. suara  

3. bau  

4. rasa 
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interpretasi tanggapan  persepsi  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

20 
 

persepsi memiliki sifat subjektif. Persepsi yang dibentuk oleh seseorang 

dipengaruhi oleh pikiran dan lingkungan sekitarnya. Selain itu, satu hal yang 

perlu diperhatikan dari persepsi adalah persepsi secara substansialbisa sangat 

berbeda dengan realitas.
23

 

4. Sikap Positif Menggunaan Layanan Mobile Banking 

Sikap merupakan respon seseorang (perasaan suka atau tidak suka) 

terhadap suatu objek. Sedangkan, sikap konsumen merupakan respon 

seseorang terhadap suatu objek tertentu yang menggambarkan perasaan suka 

atau tidak suka, misalnya bagaimana sikap konsumen terhadap suatu produk, 

bagaimana sikap konsumen terhadap merk atau brand suatu produk.
24

 

Sikap merupakan sebuah evaluasi yang menunjukkan sesuatu yang 

disukai atau tidak disukai oleh seseorang, kecenderungan, dan perasaan 

emosional terhadap tindakan beberapa objek atau ide.
25

 

Sikap masyarakat pada suatu objek merupakan suatu alat untuk 

meyakinkan terhadap suatu objek dan menjadikan sebuah respon penilaian 

yang sesuai dengan keyakinan. Indikator-indikator  yang menghasilkan suatu 

sikap, yaitu :
26

 

a. Belief, merupakan kepercayaan yang menandakan pada tingkah laku 

positif atau negatif dan menghasilkan tingkah laku positif atau 

                                                           
23

 Ibid 65 
24

 Ibid 176 
25

 Kotler Philip dan Keller Kevin Lane, Manajemen Pemasaran edisi 13, (Jakarta: erlangga, 2009), 50 
26

 Bastian Amanullah, ―pengaruh persepsi manfaat, kemudahan penggunaan, dan kepercayaan terhadap 

sikap positif penggunaan layanan mobile  banking (survey pada nasabah bank BCA Semarang)‖, (skripsi-

undip semarang, 2014),21 
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negatif, terdiri dari : nasabah yang meyakini  menggunakan mobile 

banking memudahkaan sebuah tahap transaksi, konsumen meyakini 

bahwa penggunaan mobile banking dapat mempermudah transaksi, 

nasabah menjadi yakin bahwa penggunaan mobile banking akan 

mengefesiensi waktu.  

b. Evaluasi, merupakan nasabah menganggap menggunakan mobile 

banking menyenangkan, nasabah beranggapan bahwa menggunakan 

layanan mobile banking merupakan suatu kenyaman tersendiri, 

nasabah beranggapan bahwa menggunakan mobile banking dapat 

memberi keuntuungan. 

Menurut Kriestian dan Tanggulungan (2010), sikap pengguna penilaian 

umum individu pada keyakinan kognitif telah muncul berdasarkan karakter-

karakter yang ada pada teknologi. Sikap pengguna secara keseluruhan dalam 

menggunakan teknologi dan informasi merupakan faktor utama yang 

menentukan seseorang menggunakan sistem tersebut. Sikap merupakan 

perasaan yang muncul pada seseorang saat melakukan suatu prilaku, bisa 

berupa perasaan yanag positif maupun negatif. Bahwa sikap penggunaan 

dikonsep sebagai sikap terhadap penggunaan sistem yang berbentuk 

penerimaan atau penolakan sebagai akibat dari bila mana seseorang 

menggunakan suatu teknologi dalam pekerjaannya.
27

 

                                                           
27

 Ibid., 20-21 
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―Menurut Rizky Amijaya (2010) sikap penggunaan dapat dibedakan 

menjadi sikap suka atau tidak suka terhadap suatu sistem. Sikap suka atau 

tidak suka terhadap suatu sistem ini dapat digunakan untuk memprediksi 

perilaku seseorang untuk menggunakan suatu sistem atau tidak 

menggunakannya‖.
28

  

Berdasarkan penelitian terdahulu, peneliti menyimpulkan bahwa 

terdapat faktor yang mempengaruhi sikap positif penggunaan mobile 

banking yaitu persepsi kemudahan sistem dan persespsi kenyamanan. 

5. Persepsi Kemudahan Sistem 

Menurut Jogiyanto (2007) ―persepsi kemudahan sistem secara 

kontras wajib untuk membangun rasa kepercayaan yang tinggi terhadap 

nasabahnya agar nasabah merasa yakin dan aman pada bank tersebut‖. 

Kepercayaan meliputi hubungan yang stabil antara nasabah dengan pihak 

bank, kemampuan pihak bank untuk membentuk rasa kepercayaan nasabah 

dan jaminan yang diberikan oleh bank terhadap rasa aman pada simpanan 

nasabah yang ada di bank.
29

 

Menurut Davis(1986, 1989) mendefinisikan ―kemudahan 

penggunaan sebagai suatu tingkatan dimana seseorang percaya bahwa 

komputer dapat dengan mudah dipahami‖. Sedangkan menurut Adam et al. 

(1992), bahwa intensitas penggunaan dan interaksi antara pengguna (user) 

                                                           
28

 Gilang Rizky Amijaya, ―Pengaruh Persepsi Teknologi Informasi Kemudahan, Resiko, dan Fitur 

Layanan Terhadap Minat Ulang Nasabah Bank dalam Menggunakan Internet Banking (Studi Pada 

Nasabah Bank Bca)‖, (Skripsi-Undip Semarang, 2010),15 
29

 Jogiyanto, Sistem Informasi Keprilakuan, (Yogyakarta: Cv. Andi, 2007)115 
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dengan sistem juga dapat menunjukkan kemudahan penggunaan. Suatu 

sistem yang sering digunakan menunjukkan bahwa sistem tersebut lebih 

dikenal, lebih mudah dioperasikan dan lebih mudah digunakan oleh 

penggunanya. Kemudahan penggunaan akan mengurangi usaha (baik waktu 

dan tenaga), para nasabah dalam mempelajari seluk beluk bertransaksi via 

internet banking atau mobile banking. Kemudahan penggunaan juga 

memberikan indikasi bahwa para pengguna sistem informasi bekerja lebih 

mudah dibandingkan dengan yang bekerja tanpa menggunakan sistem 

informasi.
30

  

Menurut Davis (1986, 1989) juga memberikan beberapa indikator 

kemudahan penggunaan terhadap suatu sistem informasi (termasuk mobile 

banking) yang meliputi:
31

 

a. Tampilan jelas dan Mudah untuk dipelajari atau difahami  

b. Mudah dioperasikan 

c. Simple dan efisiensi waktu  

d. Menambah keterampilan para nasabah.  

Dengan demikian, bila jasa pelayanan internet banking atau mobile 

banking dipersepsikan  mudah dalam penggunaannya, maka nasabah akan 

                                                           
30

 Hadri Kusuma Dan Dwi Susilowati, ―Determinan Pengadopsian Layanan Internet Banking (Perspektif 

Konsumen Perbankan Daerah Istimewa Yogyakarta) ‖, Jurnal Fakultas Ekonomi UII , No. 2, Vol 11 

(Desember, 2007), 129 
31

 Ibid  
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merasakan jasa internet banking atau mobile banking bermanfaat dan akan 

mendorong nasababah untuk menggunakan sistem tersebut.
32

 

6. Pengaruh Persepsi Kemudahan Sistem Terhadap Sikap Positif 

Penggunaan Layanan Mobile Banking  

Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan mobile banking dapat mengurangi tenaga dan waktu untuk 

transaksi dikantor cabang bank. Kemudahan tersebut dapat memberikan 

suatu kepuasan seorang nasabah dalam menggunakan layanan tersebut. 

Pengguna teknologi mempercayai bahwa sistem layanan mobile banking 

yang mudah difahami dan mudah dioperasikannya. Kemudahan penggunaan 

sistem menjadi kunci utama dalam menarik konsumen atau nasabah. 

Kemudahan sistem dalam bertransaksi menggunakan layanan mobile 

banking yang sudah disediakan oleh pihak perbankan bertujuan untuk 

memudahkan para penggunanya. Dengan munculnya bentuk layanan 

tersebut nasabah tidak perlu banyak usaha untuk mempelajari, cukup dengan 

menggunakan hp android untuk menginstal aplikasi sistem tersebut. Selain 

itu, layanan mobile banking juga dapat dilakukan dimanapun dan kapanpun. 

Hal tersebut bisa dikatakan layanan mobile banking bekerja untuk 

memudahkan penggunanya dari pada seseorang yang tidak menggunakan 

sistem tersebut.  

                                                           
32

 Ibid  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

25 
 

Dari Hasil penelitian Bastian Amanullah (2014) yang berjudul 

―Pengaruh Persepsi Manfaat, Kemudahaan Penggunaan, dan Kepercayaan 

Terhadap Sikap Positif Penggunaan Layanan Mobile Banking‖. ―Faktor 

yang mempengaruhi sikap positif penggunaan mobile banking adalah 

manfaat dan kemudahan penggunaan, variabel manfaat dan kemudahan 

penggunaan memiliki  pengaruh signifikan terhadap sikap positif‖.
33

 

 

7. Persepsi Kenyamanan 

Salah satu komponen yang harus diperhatikan dalam suatu bisnis 

adalah kenyamanan para konsumen, karena kenyamanan timbul akibat 

adanya kepuasan. Berdasarkan firman Allah QS. An-nisa‘ ayat 29 :  

                        

                          

         34
      

Artinya: 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta  

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 

membunuh dirimu Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu.”
35 

                                                           
33

 Bastian Amanullah, ―Pengaruh Persepsi Manfaat, Kemudahan Penggunaan, dan kepercayaan terhadap 

Sikap Positif Penggunaan Layanan Mobile Banking (Survey Pada Nasabah Bank BCA Semarang)‖, 

(skripsi--undip semarang, 2014),78 
34

 Al-Qur‘an, 4:29 
35

 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid, (Bandung: PT. Sygma 

Examedia Arkanleema, 2014), 77 
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 Dari nash al-qur‘an diatas menerangkan bahwa pentingnya kerelaan 

antara kedua belah pihak yang bertransaksi. Kerelaan atau sifat suka sama 

suka termasuk kepuasan atau kenyamanan konsumen.    

Heijden (2004) dalam Chun (2008) menyatakan bahwa, ―kenikmatan 

yang dirasakan mengacu pada persepsi konsumen terhadap kesenangan dan 

kesenangan berasal dari menggunakan system‖. Sedangkan Moon dan Kim 

(2001) dan Heijden (2003) dalam Chun (2008) ―melihat kenikmatan yang 

dirasakan sebagai sumber motivasi intrinsik, mengacu pada kinerja suatu 

kegiatan tanpa alasan yang jelas selain proses kinerja itu sendiri‖.
36

 

Menurut Davis (1992) ―persepsi kenyamanan adalah dimana individu 

mempercayai bahwa kegiatan penggunaan sistem menganggap 

menyenangkan baginya dan menggunakan sebuah system termasuk 

konsekuensi kinerja yang disebabkan karena penggunaan system‖. Apabila 

menggunakan system dirasa menyenangkan maka para pemakai akan 

termotivasi untuk menggunakannya dan munculnya asumsi persepsi 

kenyamanan akan berpengaruh positif pada  penggunaan sistem. Seorang 

nasabah menggunakan system yang baru jika dia merasakan kenyaman 

dengan system tersebut.
37

 

                                                           
36

 Junita Fadhillah Sigar, ―The Influence Of Perceived Usefulness, Perceived Ease Of Use And Perceived 

Enjoyment To Intention To Use Electronic Money In Manado‖, Jurnal Emba, No. 4, Vol. 4, (Manado, 2 

Juni 2016)500 
37

 Rini Widianingsih Et El, ―Implementasi Brinets Terhadap Kinerja Pegawai Dengan Perceived 

Enjoyment Dan Computer Playfulness Sebagai Variabel Moderating ‖, Jurnal Analisis Bisnis Ekonomi , 

No. 1, Vol 15 (Purwokerto, 1 April, 20017), 3 
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Menurut  Davis ada beberapa indikator-indikator persepsi 

kenyamanan, yaitu:
38

 

a. Happines (Kesenangan)  

b. Joy (Kenyamanan)  

c. Fun (Suka)  

Apabila dikaitkan dengan layanan mobile banking, happines 

(kesenangan) suatu pengalaman yang menyenangkan ketika menggunakan 

layanan mobile banking, joy (kenyamanan) lebih cenderung pada perasaan 

nyaman merasa tidak menyita waktu untuk menggunakan layanan mobile 

banking, fun (suka) lebih mengarah pada ketertarikan suatu layanan mobile 

banking. 

8. Pengaruh persepsi kenyamanan terhadap sikap postif penggunaan 

layanan mobile banking  

Berdasarkan pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa persepsi 

kenyamanan menjadi salah satu kunci kesuksesan suatu bisnis dalam 

melayani seorang nasabah atau konsumen. faktor yang harus diperhatikan 

dalam suatu bisnis adalah kepuasan dan kepercayaan, dengan begitu akan 

muncul suatu sikap positif terhadap penggunaan suatu sistem layanan mobile 

banking. Jika nasabah merasa sistem tersebut menguntungkan otomatis akan 

menggunakannya  

                                                           
38

 Yuping Li, ―Empirical Study Of Influential Factors Of Online Customers Repurchase Intention‖, 

Ibusines, Nomor 8, (2016), 51   
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Hasil penelitian Sherly Rakhmawati isharijadi yang berjudul pengaruh 

kepercayaan, persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, dan persepsi 

kenyamanan terhadap minat penggunaan sistem internet banking pada 

nasabah bank muamalat cabang pembantu madiun. Dari variabel-variabel 

tersebut, Faktor yang paling berpengaruh terhadap minat penggunaan sistem 

internet banking adalah  kepercayaan dan persepsi kenyamanan berpengaruh 

secara parsial. 

9. Penelitian terdahulu yang relevan  

Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang sudah dilakukan dan 

hasil-hasil dari penelitian terdahulu bisa dijadikan referensi untuk peneliti 

selanjutnya. Penelitian-penelitian yang dijadikan referensi adalah :  

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Sherly Rakhmawati 

Isharijadi yang berjudul ―Pengaruh Kepercayaan, Persepsi Kegunaan, 

Persepsi Kemudahan, dan Persepsi Kenyamanan Terhadap Minat 

Penggunaan Sistem Internet Banking Pada Nasabah Bank Muamalat Kcp 

Madiun‖ tujuan penelitian ini untuk mengetahui variabel mana yang sangat 

berpengaruh terhadap minat penggunaan sistem internet banking. Variabel 

penelitian ―Kepercayaan (x1), persepsi kegunaan (x2), persepsi kemudahan 

(x3), persepsi kenyamanan (x4), minat penggunaan (y1)‖. Alat analisis 

menggunakan analisis linier berganda dan uji hipotesis. ―Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kepercayaan dan persepsi kenyamanan secara parsial 

berpengaruh terhadap minat penggunaan sistem internet banking‖. 
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Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Muamar Azizi yang berjudul 

―Pengaruh Persepsi Kemudahan, Kepercayaan, Dan Resiko Terhadap 

Keputusan Nasabah Menggunakan E-Banking pada PT. BNI Syariah kcp 

yogyakarta‖, tujuan penelitian ini untuk mengetahui variabel mana yang 

sangat berpengaruh terhadap keputusan nasabah menggunakan produk 

layanan e-banking. Variabel penelitian ―Persepsi kemudahan (x1), 

kepercayaan (x2), resiko (x3), keputusan nasabah menggunakan (y1)‖. Alat 

analisis menggunakan analisis regresi linier berganda. ―Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa persepsi kemudahan, kepercayaan, dan resiko secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap keputusan menggunakan e-banking‖. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Rini Widianingsih, Dona 

Primasari, dan Agus Sunarmo yang berjudul ―Implementasi Brinets 

Terhadap Kinerja Pegawai dengan Perceived Enjoyment dan Computer 

Playfulness Sebagai Variabel Moderating‖. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penerapan sistem informasi online BRI (Brinets) 

terhadap kinerja karyawan dengan perceived enjoyment and computer 

playfulness sebagai variabel moderating. ―Hasil pengujian hipotesis 

menunjukkan bahwa semua hipotesis diterima, hasil pengujian hipotesis 

pertama dan kedua menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi online 

BRI (Brinets) berpengaruh terhadap kinerja karyawan dan perceived 

enjoyment and computer playfulness dapat memoderasi pengaruh penerapan 

sistem informasi online BRI (Brinets) terhadap kinerja karyawan‖. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

30 
 

Penelitian ini merupakan penelitian empiris dengan menggunakan teknik 

sampling sensus. 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Bastian Amanullah yang 

berjudul ―Pengaruh Persepsi Manfaat, Kemudahan Penggunaan, 

Kepercayaan Terhadap Sikap Positif Penggunaan Layanan Mobile 

Banking‖, tujuan penelitian ini untuk mengetahui variabel mana yang sangat 

berpengaruh terhadap sikap positif penggunaan mobile banking. Variabel 

penelitian ―Persepsi Manfaat (x1), kemudahan penggunaan (x2), 

kepercayaan (x3), sikap positif (y1)‖. Alat analisis menggunakan analisis 

regresi berganda. ―Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Persepsi 

manfaat memiliki pengaruh paling besar‖. 

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh  Anik Susanti yang berjudul 

―Pengaruh Persepsi Kegunaan, Persepsi Kemudahaan, Persepsi Resiko dan 

Persepsi Kepercayaan Terhadap Minat Menggunakan Mobile Banking 

(nasabah bank BRI Syariah)‖. Tujuan penelitian ini mengetahui variabel 

mana yang sangat berpengaruh terhadap minat menggunakan mobile 

banking. Variabel penelitian ―persepsi kegunaan (x1), persepsi kemudahaan 

(x2), persepsi resiko (x3), persepsi kepercayaan (x4), minat menggunakan 

mobile banking (y1)‖. Alat analisis menggunakan regresi linier berganda. 

―Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi kegunaan, persepsi 

kemudahaan, persepsi resiko dan persepsi kepercayaan berpengaruh secara 

simultan‖. 
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Keenam, penelitian yang dilakukan oleh Rini Widianingsih, Dona 

Primasari, Agus Sunarmo yang berjudul ―Implementasi Brinets Terhadap 

Kinerja Pegawai dengan Perceived Enjoyment dan Computer Playfulness 

Sebagai Variabel Moderating‖. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

pengaruh penerapan sistem informasi online banking (BRINETS) terhadap 

kinerja karyawan dengan perceived enjoyment dan computer playfulness 

sebagai variabel moderating. Penelitian ini menggunakan teknik sampling 

sensus dan data yang diperoleh dari 38 responden karyawan PT. BRI 

Banyumas. Data tersebut diolah dengan menggunakan SPSS. ―Hasil 

pengujian hipotesis menunjukkan bahwa semua hipotesis diterima dan hasil 

pengujian hipotesis pertama dan kedua menunjukkan bahwa penerapan 

sistem informasi online BRI (BRINETS) berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan dan perceived enjoyment and computer playfulness dapat 

memoderasi pengaruh penerapan sistem informasi online BRI terhadap 

kinerja karyawan‖.  

Ketujuh, penelitian yang dilakukan oleh Riska Valentine Ulaan, 

Sifrid S, Linda Lambey yang berjudul ―Pegaruh Kesenangan Yang 

Dirasakan Terhadap Niat Untuk Berbelanja Online (Penelitian Di Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Universitas Sam Ratulangi Manado)‖. penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh kenikmatan yang dirasakan pada niat 

untuk berbelanja online. teknik analisis yang digunakan adalah analisis 
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regresi. ―Hasil analisis menunjukkan bahwa kenikmatan yang dirasakan 

memiliki pengaruh positif terhadap niat untuk berbelanja online‖. 

Kedelapan, penelitian yang dilakukan oleh Yuping Li, yang berjudul 

―Empirical Study Of Influential Factors Of Online Customers Repurchase 

Intention (Studi Empiris Tentang Faktor-Faktor Yang Berpengaruh 

Dterhadap Minat Beli Ulang Pelanggan Online)”. penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang berpengaruh terhadap minat 

beli ulang pelanggan online. Pengumpulan data yang dilakukan oleh 

penelitian ini adalah kuesioner dan menggunakan model persamaan 

struktural. ―Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kegunaan yang 

dirasakan memiliki dampak positif yang signifikan terhadap niat pembelian 

ulang pelanggan online, faktor utilitarian dan faktor hedonis memiliki 

dampak positif yang lebih kuat pada niat pembelian ulang‖.   

10. Kerangka konseptual   

Kerangka konseptual atas dasar landasan teori dan penelitian 

terdahulu, maka dapat disusun kerangka pemikiran teoritis dalam penelitian 

ini disajikan pada gambar berikut : 

 

 

 

 

Gambar 2.4 
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Pengaruh X1 X2 terhadap Y 

 

 

 

 

 

Ket: : Berpengaruh secara parsial  

   : Berpengaruh secara simultan 

Dari gambar diatas menunjukkan bahwa persepsi kemudahaan sistem 

dan persepsi kenyamanan secara simultan maupun secara parsial 

berpengaruh terhadap sikap positif mahasiswa ekonomi syariah UINSA 

dalam menggunakan layanan mobile banking pada bank Syariah     

11. Hipotesis  

Hipotesis penelitian merupakan dugaan sementara terhadap suatu 

rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian tersebut 

telah dinyatakan di dalam sebuah bentuk kalimat pertanyaan. Dapat 

dikatakan sementara, karena sebuah jawaban masih didasarkan pada teori 

yang relevan, belum didasarkan pada suatu fakta-fakta empiris yang akan 

diperoleh dari pengumpulan data.
39

  

Dalam hal ini, Penelitian ini memiliki hipotesis sebagai berikut :  

a. Persepsi kemudahan system dan persepsi kenyamanan secara 

simultan berpengaruh positif terhadap sikap positif mahasiswa prodi 

                                                           
39

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), 64  

Persepsi kemudahan 
sistem (X1) 

Persepsi kenyamanan 
(X2) 

Sikap positif 
menggunakan mobile 

banking 
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ekonomi syariah UINSA angkatan 2014-2016 dalam menggunakan 

layanan mobile banking pada bank Syariah. 

b. Persepsi kemudahan sistem secara parsial tidak berpengaruh terhadap 

sikap positif mahasiswa prodi ekonomi syariah UINSA angkatan 

2014-2016 dalam menggunakan layanan mobile banking pada bank 

Syariah. 

c. Persepsi kenyamanan secara parsial berpengaruh positif terhadap 

sikap positif mahasiswa prodi ekonomi syariah UINSA angkatan 

2014-2016 dalam menggunakan layanan mobile banking pada bank 

Syaria
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

 

A. Jenis Penelitian 

Menurut Muhammad Ali, ―metodologi penelitian adalah ilmu yang 

mempelajari cara-cara melakukan pengamatan dengan pemikiran yang tepat 

secara terpadu melalui tahapan-tahapan yang disusun secara ilmiah untuk 

mencari, menyusun serta menganalisis dan menyimpulkan data-data, sehingga 

dapat dipergunakan untuk menemukan, mengembangkan dan menguji 

kebenaran sesuatu pengetahuan‖.
40

Sedangkan menurut Sugiono ―Metode 

penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan suatu data dengan tujuan 

dan kegunaan tertentu‖.
41

  

Pendekatan yang digunakan penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. 

Menurut Soeyono ―pendekatan kuantitatif merupakan jenis penelitian yang 

didasarkan atas perhitungan persentase, rat-rata, Ci kuadrat dan perhitungan 

statistik lainnya, dengan kata lain, penelitian kuantitatif melibatkan pada 

perhitungan atau angka‖.
42

 Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian 

asosiatif. Penelitian asosiatif yang bertujuan untuk melihat hubungan antar 

variabel atau lebih dalam penelitain.
43

  

 

                                                           
40

 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metedologi Penelitian, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009)2 
41

 Sugiono, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), 2 
42

 Jusuf Soewadji, pengantar metedologi penelitian, (jakarta: mitra wacana media, 2012),50 
43

 Sugiono, memahami penelitian kualitatif, (bandung: alfabeta, 2005), 7 
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B. Waktu dan Tempat Penelitian  

Waktu penelitian dilakukan selama kurang lebih dua bulan pada tanggal 

1 April – 30 Mei 2018 dan bertempat di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Prodi Ekonomi Syariah UINSA Jl. Ahmad Yani No. 117 Surabaya. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian  

1. Populasi  

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek, 

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diteetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
44

Populasi 

yang dalam penelitian yang digunakan yaitu mahasiswa ekonomi syariah 

UINSA angkatan 2014-2016 yang menggunakan layanan mobile banking 

bank Syariah. Data mahasiswa prodi ekonomi syariah UINSA sebagai 

berikut:
45

 

Tabel 3.1  

Jumlah Mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah UINSA Angkatan 2015-2017 

Angkatan Jumlah Mahasiswa Yang menggunakan 

layanan mobile banking 

2014 176 33 

2015 187 13 

2016 201 9 

Jumlah  564 55 

   

                                                           
44

 Sugiono, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif dan R&D..., 80 
45

 Nasir, wawancara, Surabaya, 02 April 2018 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

37 
 

Jumlah mahasiswa ekonomi syariah sebanyak 564, sedangkan yang 

menggunakan mobile banking dan menjadi populasi sebanyak 55 

mahasiswa.   

2. Sampel dan teknik pengambilan sampel 

Menurut Sugiono, Sampel merupakan bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.jika populasi besar, maka 

peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.
46

 

Menurut Chalid dan Achmadi, ―sampel yang baik yaitu sampel yang 

menggambarkan keadaan populasi atau mencerminkan populasi secara 

maksimal tetapi walaupun mewakili sampel bukan merupakan duplikat dari 

populasi‖.
47

 

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel. Untuk 

menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian.
48

 Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

nonprobability sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak 

memberikan peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota 

populasi untuk dipilih menjadi sampel.
49

 

Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

sampling jenuh, teknik sampling jenuh yaiatu teknik penentuan sampel bila 

semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan 

                                                           
46

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D...,81 
47

 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metedologi Penelitian, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009)107 
48

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D...,81 
49

 Ibid., 84 
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bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang atau penelitian yang 

ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain 

sampel jenuh adalah sensus dimana semua anggota populasi dijadikan 

sampel.
50

  

Jumlah sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebanyak 55 mahasiswa program studi ekonomi syariah.  

D. Variabel Penelitian  

Menurut Sugiono ―variabel penelitian merupakan suatu sifat dari seseorang, 

obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian dapat diambil kesimpulan‖.
51

 Ada dua 

macam jenis variabel penelitian:
52

 

1. Variabel Independen (bebas) adalah variabel yang mempengaruh 

perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel 

independen dalam penelitian ini adalah persepsi kemudahan sistem (X1) dan 

persepsi kenyamanan (X2).  

2. Variabel Dependen (terikat) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas.variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah sikap positif menggunakan layanan mobile banking (Y). 

 

 

                                                           
50

 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2010), 122 
51

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D...,38 
52

 Ibid., 39 
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E. Definisi Operasional  

Definisi operasional adalah sifat-sifat objek yang sudah didefinisikan dan 

diamati.
53

 Untuk menghindari terjadinya perbedaan persepsi dalam 

menginterpretasikan pengertian setiap variabel menurut konteks penelitian ini, 

maka definisi operasional penelitian ini dibatasi sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Definisi Operasional  

Variabel Definisi Variabel Indikator 

Persepsi 

kemudahan system 

persepsi kemudahan 

system menurut Jogianto 

adalah secara kontras wajib 

untuk membangun rasa 

kepercayaan yang tinggi 

terhadap nasabahnya agar 

nasabah merasa yakin dan 

aman pada bank tersebut 

1. Tampilan jelas dan 

Mudah untuk dipelajari 

atau difahami  

2. Mudah dioperasikan 

3. Simple dan efisiensi 

waktu 

4. Menambah 

keterampilan para 

nasabah.  

 

Persepsi 

kenyamanan  

Persepsi kenyamanan 

menurut Davis merupakan 

sejauh mana individu 

percaya bahwa aktivitas 

menggunakan sistem 

dianggap menyenangkan 

dalam dirinya sendiri dan 

penggunaan sistem 

merupakan bagian dari 

konsekuensi kinerja yang 

disebabkan dari 

penggunaan sistem. 

1. Happines 

(Kesenangan)  

2. Joy (Kenyamanan)  

3. Fun (Suka)  

 

Sikap positif 

mahasiswa 

menggunakan 

layanan mobile 

banking  

Menurut Jalaludin Sikap 

merupakan respon 

seseorang (perasaan suka 

atau tidak suka) terhadap 

suatu objek. Sedangkan, 

sikap konsumen 

1. Belief  

2. Evaluasi  

                                                           
53

 Muhammad, metedologi penelitian ekonomi islam pendekatan kuantitatif, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2008), 115 
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merupakan respon 

seseorang terhadap suatu 

objek tertentu yang 

menggambarkan perasaan 

suka atau tidak suka, 

misalnya bagaimana sikap 

konsumen terhadap suatu 

produk, bagaimana sikap 

konsumen terhadap merk 

atau brand suatu produk 

 

F. Uji Validitas dan Reabilitas 

1. Uji Validitas  

Uji Validitas merupakan suatu alat ukur untuk mengukur ketepatan 

suatu item dalam kuisioner, apakah suatu item yang ada pada kuisioner 

sudah tepat dengan apa yang ingin diukur. Uji Validitas digunakan untuk 

membandingkan antara r-hitung dengan r-tabel.
54

 Suatu penelitian dikatakan 

valid, apabila: 

a. Apabila r hitung > r tabel (pada taraf   = 5%), maka dapat dikatakan 

item kuisioner tersebut valid. 

b. Apabila r hitung   r tabel (pada taraf   = 5%), maka dapat dikatakan 

item kuisioner tersebut tidak valid.  

Rumus yang dapat digunakan untuk uji validitas menggunakan 

teknik korelasi product moment adalah: 

 r  
  (   ) (  )(  )

√(      (  ) ) (     (  ) ) 
 

                                                           
54

 Sofyan Siregar, statistik deskriptif untuk penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), 162-

165 
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Keterangan:  

  r: Koefisien korelasi product moment  

  N: Banyaknya sampel  

  X: Jumlah skor dalam distribusi X 

  Y: Jumlah skor dalam distribusi Y 

  ∑XY: Jumlah perkalian X dan Y  

  ∑X
2
: Jumlah kuadrat dalam skor distribusi X 

  ∑Y
2
: Jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y 

2. Uji Reabilitas   

Uji Reabilitas merupakan suatu alat untuk mengetahui hasil pengukuran 

tetap konsisten, apabila mengadakan pengukuran dua kali atau lebih terhadap 

gejala yang sama, dengan menggunakan alat yang sama pula. Penelitian ini 

diukur menggunakan teknik Alpha Cronbach. Teknik Alpha Crounbach 

digunakan untuk menghitung rebilitas suatu tes yang tidak memiliki pilihan 

‗ya‘ atau ‗tidak‘ maupun ‗benar‘ atau ‗salah‘, melainkan menggunakan 

perhitungan reliabilitas suatu tes yang mengkur suatu sikap atau prilaku.
55

     

Teknik Alpha Crounbach dapat digunakan untuk menentukan suatu 

instrumen penelitian reliabel atau tidak, jika jawaban responden berbentuk 

skala seperti 1-3 dan 1-5, maupun 1-7 atau jawaban responden yang 

menginterprestasikan penilaian sebuah sikap.
56

  

                                                           
55

 Ibid, 172 
56

 Ibid 173-175 
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Suatu instrume peelitian dapat dikatakan reliabel dengan menggunakan 

teknik Alpha Crounbach. Nilai crounbach alpha   0,6 menunjukkan bahwa 

kuisioner untuk mengukur suatu variabel tersebut ialah reliabel. Sebaliknya, 

dibawah nilai crounbach alpha   0,6 menunjukkan bahwa kuisioner untuk 

mengukur variabel tidak reliabel.  

G. Data dan Sumber Data  

Data merupakan kumpulan sebuah informasi verbal dan nonverbal yang 

telah disampaikan oleh informan kepada seorang peneliti untuk menjelaskan 

tentang prilaku ataupun peristiwa yang sedang menjadi bahan penelitian.
57

 

1. Jenis Data  

a. Data primer  

Data primer merupakan data yang langsung diambil dari 

sumbernya atau sumber pertama yang dilakukan di lapangan.
58

 Penelitian 

ini menggunakan data primer yang berbentuk jawaban kuisioner. 

b. Data skunder  

Data sekunder merupakan data yang diambil dari sumber 

sekunder atau sumber kedua.
59

 Dalam penelitian ini menggunakan data 

sekunder berupa jurnal, penelitian terdahulu, artikel, dan lain-lain. 

2. Sumber Data 

a. Sumber data primer 

                                                           
57

 Muhammad Idrus, metode penelitian ilmu sosial (pendekatan kualitatif dan kuantitat), (jakarta: 

Erlangga, 2009), 84 
58

 Burhan bungin, Metode Penelitian Sosial & Ekonomi Format-Format Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 

2013), 19 
59

 Ibid.  
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Sumber data primer merupakan sumber data yang langsung memberikan 

data kepada pengumpul data.
60

 Sumber data primer pada penelitian ini 

adalah mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah UINSA. 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data.
61

 Sumber data sekunder yang 

digunakan penelitian ini diperoleh dari bagian akademik fakultas 

ekonomi islam dan bisnis berupa file-file objek penelitian dan studi 

literatur yang diperoleh dari buku, jurnal. 

H. Teknik Pengumpulan Data 

Di dalam penelitian, cara untuk memperoleh suatu data disebut metode 

pengumpulan data. Dalam pengumpulan data, terlebih dahulu harus didesain 

secara jelas dan tepat, metode yang akan digunakan agar nilai penelitiannya 

tinggi.
62

 Pengumpulan data berdasarkan tekniknya yaitu melalui wawancara, 

angket, dan observasi.
63

 Teknik pengumpulan data yang digunakan penelitian ini 

adalah wawancara dan angket (kuisioner) 

1. Angket (kuisioner) 

Angket (kuisioner) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi pertanyaan-pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya. Kuisioner merupakan teknik pengumpulan 

                                                           
60

 Sugiono, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif dan R&D...,137 
61

 Ibid. 
62

 Puguh Suharso, metode penelitian untuk bisnis, (jakarta: PT Indeks, 2009), 82 
63

 Sugiono, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif dan R&D...,137 
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data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur 

dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. Pertanyaan-pertanyaan 

yang ada pada kuisioner berpedoman pada indikator-indikator dari variabel-

variabel yang akan diteliti.
64

 Responden pada penelitian ini adalah 

mahasiswa prodi ekonomi syariah UINSA yang menggunakan atau pernah 

menggunakan layanan mobile banking. 

 Tipe pertanyaan dalam kuisioner dalam penelitian ini menggunakan tipe 

tertutup karena jawaban yang tertera dalam kuisioner dan pengukurannya 

menggunakan skala likert, yaitu skala yang berisi lima tingkat prefensi 

jawaban, sebagai berikut:
65

 

Tabel 3.3  

Skala Penilaian Likert 

Simbol  Alternatif Jawaban Nilai  

SS Sangat setuju  5 

S Setuju  4 

RG Ragu-ragu 3 

TS Tidak Setuju  2 

STS  Sangat Tidak Setuju  1 

 

                                                           
64

 Ibid., 142 
65

 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, metedologi penelitian..., 83 
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2. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 

diteliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden 

yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit atau kecil. Betuk 

wawancara ada dua yaitu wawancara tertruktur dan wawancara tidak 

terstruktur. Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan 

data, apabila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti 

tentang informasi yang akan diperoleh. Sedangkan wawancara tidak 

terstruktur merupakan wawancara yang bebas di mana peneliti tidak 

menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan 

lengkap untuk pengumpulan datanya.
66

  

Teknik pengumpulan data dengan wawancara yang digunakan oleh 

penelitian ini adalah wawancara dilakukan dengan pihak akademik untuk 

mengetahui jumlah populasi dari angkatan 2014-2016 yang akan diteliti. 

 

I. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan sebuah proses untuk menyusun data agar dapat 

ditafsirkan artinya menjelaskan pola penelitian, memberikan makna dari 

penelitian, dan mencari hubungan antar berbagai konsep.
67

 Dalam penelitian ini, 

teknik analisis yang digunakna adalah analisis kuantitatif. Metode yang 

                                                           
66

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D...,138-140 
67

 S Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 2003), 126 
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digunkan dalam penelitian ini adalah analisis regresi liner berganda. Penerapan 

pada metode ini akan menghasilkan tingkat hubungan antara variabel-variabel 

yang akan diteliti. Maka dari itu dapat ditunjukkan seberapa besar kontribusi 

dari variabel-variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat (dependen) 

serta arah hubungan yang terjadi menunjukkan (hubungan positif atau hubungan 

negatif). 

1. Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik bertujuan untuk menguji asumsi-asumsi yang ada pada 

penelitian menggunakan model regresi linier berganda. Model regresi 

tersebut harus bebas dari asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji heterokedastisitas.
68

 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan pengujian yang dilakukan untuk 

melihat apakah sampel yang berasal dari kumpulan dari populasi 

menunjukkan berdistribusi normal atau tidak normal. Model regresi 

dapat dibilang baik, ketika data yang dimiliki berdistribusi normal atau 

mendekati normal.
69

 Untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal 

atau tidak dapat digunakan dengan beberapa cara, diantaranya dengan 

cara menguji statistik Kolmogorov-Smirnov Test. Residual yang 

berdistribusi normal jika memiliki nilai signifikan   0,05 dan apabila 

                                                           
68

 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, metedologi penelitian..., 90 
69

 Agung Edi Wibowo, Aplikasi Praktis SPSS Dalam Penelitian, (Jakarta: Gava Media, 2012), 61. 
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siginifikan dari uji Kolmogorov-Smirnov   0,05 maka disebut data yang 

tidak berdistribusi normal.
70

 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinieritas merupakan sebuah bentuk pengujian untuk 

mengetahui apakah model regresi terdapat kolerasi variabel independen 

atara satu dengan yang lain. Yang dapat dikatakan baik, ketika tidak 

terjadi kolerasi diantara variabel independen. Metode yang digunakan 

dalam uji ini adalah metode tolerance dan VIF (varian inflation factor).
71

  

 Rumus yag digunakan:  

VIF (Xh) = 
 

     
 

 

Dengan     adalah kolerasi kuadrat dari Xh dengan variabel 

bebas lainnya. Maka langkah pertama yang harus dilakukan adalah 

mencari koefisien kolerasi anatara X1 dan X2. Selanjutnya dicari VIF 

nya.
72

 

Metode yang digunakan untuk adalah jika besarnya VIF < 10 

maka dapat dikatakan tidak terjadi multikolinearitas antar variabel  dan 

sebaliknya jika nilai VIF lebih besar dari 10 maka terjadi 

multikolinieritas. Jika nilai tolerance > 0,1 maka tidak terjadi 

                                                           
70

 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariat dengan Program SPSS, (Semarang: Badan Penerbit 

Uindip, 2005), 160-165. 
71

 Santoso dan Ashari, Analisis Statistik dengan Microsoft Excel dan SPSS, (Yogyakarta: Andi Press, 

2005), 238 
72

 Bambang Suharjo, Statistika Terapan: Contoh Aplikasi dengan SPSS, edisi  ke-1, (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2013), 119 
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multikolinieritas dan sebaliknya jika  tolerance < 0,1 maka terjadi 

multikolinieritas. 

c. Uji Heterokedastisitas 

Uji Heterokedastisitas adalah sebuah pengujian digunakan untuk 

menguji model regresi menunjukkan tidak terjadi heterokedastisitas atau 

terjadi heterokedastisitas. Nilai alpha yang digunakan adalah 5%. Dasar 

pengujian yang digunakan adalah jika nilai signifikan lebih besar dari 

5% maka dapat dikatakan tidak terjadi Heterokedastisitas dan sebaliknya 

jika nilai signifikan kurang dari 5% maka dapat dikatakan terjadi 

heterokedastisitas. Uji heterokedastisitas yang digunakan penelitian ini 

adalah Uji glejser.
73

 

2. Analisis regresi linier berganda  

Analisis regresi dalam statistika adalah salah satu metode untuk 

menentukan hubungan sebab-akibat antara satu variabel dengan variabel 

lain. Analisis regresi adalah salah satu analisis yang populer dan luas 

pemakaiannya, luas pemakainnya digunakan untuk prediksi dan ramalan. 

Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linier antara dua 

atau lebih variabel indpenden dengan variabel independen, analisis ini 

digunakan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen 

dengan variabel dependen apakah masing-masing variabel independen 

berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel 

                                                           
73

 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariat dengan Program SPSS..., 105 
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dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau 

penurunan.
74

 

Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk mengetahui apakah 

terdapat pengaruh persepsi kemudahan sistem dan persepsi kenyamanan 

terhadapan sikap positif mahasiswa prodi ekonomi syariah dalam 

menggunakan layanan mobile banking Bank Syariah di indonesia. 

Persamaan regresi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

Y = β0 + β1X1 + β2X2 +    

Keterangan:  

Y = sikap positif mahasiswa menggunakan layanan mobile banking  

β0 = Konstanta  

X1 = persepsi kemudahan sistem  

X2 = persepsi kenyamanan  

β1 = koefisien persepsi kemudahan sistem  

β2 = koefisien persepsi kenyamanan  

  = residual atau prediction error  

3. Uji Hipotesis  

Uji hipotesis merupakan sebuah pengujian dilakukan bertujuan untuk 

mengetahui hipotesis bermakna atau tidak maka menggunakan uji dalam 

statistik yaitu:
75

 

                                                           
74

 Giovany et al, Ragam Model Penelitian dan Pengelolahannya dengan SPSS, (Yogyakarta: Andi, 2017), 

72-77 

75
 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metedologi Penelitian..., 105 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

50 
 

a. Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah dari seluruh variabel 

independen berpengaruh secara bersama-sama. Untuk mengetahui hasil 

dari uji F dapat dilihat pada tabel anova dari persamaan regresi, dengan 

menggunakan tingkat signifikan (    ). Jika nilai signifikan sig.F   

0,05, maka H0 ditolak Ha diterima artinya variabel variabel indpenden 

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen.
76

 Hipotesis yang akan diuji menggunakan uji F adalah: 

Ha = persepsi kemudahan sistem dan persepsi kenyamanan secara 

simultan  berpengaruh terhadap sikap positif mahasiswa prodi ekonomi 

syariah UINSA angkatan 2014-2016 dalam menggunakan layanan 

mobile banking Bank Syariah. 

b. Uji T (uji parsial) 

Uji T bertujuan untuk mengetahui masing-masing variabel bebas 

secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 

Apabila t hitung    t tabel maka H0 ditolak Ha diterima, artinya variabel 

independen secara parsial berpengaruh terhadap variabel dependen. Jika 

Apabila t hitung     t tabel maka H0 diterima Ha ditolak, artinya variabel 

independen secara parsial tidak berpengaruh terhadap variabel dependen 

dengan Taraf signifikan yang digunakan adalah   = 5% atau 0,05.
77

 

Adapun Hipotesis yang akan diuji menggunakan uji t adalah:   

                                                           
76

 Ibid., 91 
77

 Ibid., 105-106 
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H0 = persepsi kemudahan sistem secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap sikap positif mahasiswa prodi ekonomi syariah UINSA 

angkatan 2014-2016 dalam menggunkan layanan mobile banking 

Bank Syariah. 

Ha = persepsi kenyamanan secara parsial berpengaruh terhadap sikap 

positif mahasiswa prodi ekonomi syariah UINSA angkatan 2014-

2016 dalam menggunkan layanan mobile banking Bank Syariah.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN  

 

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian 

1. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa program studi Ekonomi Syariah 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Uiniversitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya yang berlokasi di Jl. A. Yani 117 Surabaya.  

a. Sejarah Singkat Lembaga  

Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam (FEBI) Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Ampel Surabaya 

didirikan berdasarkan izin pembukaan Program Studi dari Departemen 

Agama lewat Keputusan Direktur Jendral Pendidikan Islam Nomor: Dj. 

1/306/208, pada tanggal 04 september 2008. Dilacak dari sejarahnya, 

program studi ekonomi syariah merupakan salah satu prodi dibawah 

Fakultas Syariah IAIN Sunan Ampel Surabaya pada tahun 2009 

bersamaan dengan tiga prodi lainnya, yaitu prodi akhwalus syakhsiyah, 

muamalah, dan jinayah.
78

 

Kemudian pada tahun 2012, keputusan Direktur Jendral 

Pendidikan Islam Nomor: 561 tahun 2012 tentang perpanjangan izin 

                                                           
78

 http://es.febi.uinsby.ac.id./index.php/profil/diakses pada tanggal 27 desember 2017 

http://es.febi.uinsby.ac.id./index.php/profil/diakses


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

53 
 

penyelenggaraan dan operasional program studi ekonomi fakultas 

syariah IAIN Sunan Ampel Surabaya, fokus pada kajian keilmuan yang 

diarahkan pada bidang ekonomi dan bisnis islam, nama yang lebih 

memiliki nilai jual (marketable). Pada tahun 2012 Status terakreditasi 

dari BAN-PT telah diperoleh oleh prodi ekonomi syariah adalah nilai 

akreditasi B (Baik), berdasarkan keputusan departemen pendidikan 

nasional republik Indonesia badan akreditasi nasional perguruan tinggi 

(BAN-PT) nomor: 028/BAN-PT/Ak-XV/S1/X/2012 tanggal 18 oktober 

2012 dan berlaku hingga sekarang. Selanjutnya dengan perubahan status 

IAIN Sunan Ampel menjadi UIN Sunan Ampel pada tahun 2013 

berdasarkan peraturan presiden Republik Indonesia nomor 5 tahun 2013 

tentang perubahan institut agama islam negeri sunan ampel Surabaya 

menjadi universitas islam negeri sunan ampel surabaya maka prodi 

ekonomi syariah tergabung dalam fakultas baru yaitu faultas ekonomi 

dan bisnis islam.
79

 

Fakultas Ekonomi dan bisnis islam di pimpin oleh Dr. H. Ah. Ali 

Arifin, MM. selakau dekan dan Dr. H. Iskandar Ritonga, M.Ag selaku 

wakil dekan I, Dr. H. Hammis Syafaq M.Fil.L selaku wakil dekan II dan 

Dr. H. Muhammad Shodiq, M.Si selaku wakil dekan III. 

 

b. Visi dan Misi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam  

                                                           
79

 Ibid  
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1) Visi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam:
80

 

Menjadi pusat kajian dan pengembangan ekonoi islam yang unggul, 

mandiri dan berwawasan global pada tahun 2020 

2) Misi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam:
81

 

a) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran ekonomi islam 

secara baik dan benar.  

b) Mengembangkan penelitian ekonomi islam yang relevan dengan 

kebutuhan masyarakat. 

c) Meningkatkan peran serta dalam perbaikan kesejahteraan 

masyarakat. 

d) Membangun dan memperkuat kerjasama dengan berbagai pihak 

dalam dan luar negeri.  

c. Tujuan Program Studi Ekonomi Syariah  

1) Menghasilkan sarjana yang menguasai ilmu ekonomi islam secara 

komperenshif.  

2) Menghasilkan sumber daya manusia yang memiliki karakter dan jiwa 

kewirausahaan.  

3) Mengembangkan metode pembelajaran aktif learning didukung 

dengan sarana dan prasarana yang memadai dan manajemen modern.  

4) Menghasilkan penelitian dalam bidang pengembangan teori, 

kebijakan, sistem, praktek ekonomi dan keuangan islam.  

                                                           
80

 http://es.febi.uinsby.ac.id./index.php/profil/diakses pada tanggal 27 desember 2017 
81

 Ibid  

http://es.febi.uinsby.ac.id./index.php/profil/diakses
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5) Sosialisasi dan edukasi ekonomi islam kepada masyarakat dan pihak-

pihak terkait.  

6) Mengembangkan model ekonomi umat dalam bentuk lembaga 

keuangan mikro syariah untuk menumbuhkan bisnis berbasis syariah.  

7) Melakukan kerjasama dengan instansi pemerintah dan swasta dalam 

memperkuat pendidikan pengajaran, penelitian, dan pengabdian pada 

masyarakat dan bidang ekonomi islam.  

d. Program Belajar Mengajar Prodi Ekonomi Syariah  

Kegiatan perkuliahan mahasiswa prodi ekonomi syariah, 

menuntut mahasiswa untuk membuat makalah dan akan dipresentasikan 

secara individu maupun kelompok dan menyiapkan power point guna 

untuk mempermudah penyampaian materi agar audiens mudah 

memahami.  

Pada saat presentasi, mahasiswa yang bertugas untuk presentasi 

harus memahami dan menguasai materi yang akan dipresentasikan. 

Kegiatan belajar tersebut dapat menambah keterampilan setiap 

mahasiswa. 

2. Karakteristik Responden  

Objek penelitian yang berjudul pengaruh persepsi kemudahan sistem dan 

persepsi kenyamanan terhadap sikap positif mahasiswa ekonomi syariah 

UINSA dalam menggunakan layanan mobile banking bank syariah di 
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indonesia. Studi pada mahasiswa ekonomi syariah UINSA angkatn 2014-

2016 yang mengunakan layanan mobile banking bank syariah di indonesia. 

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah mahasiswa program 

studi ekonomi syariah UINSA angkatan 2014-2016 yang menggunakan 

layanan mobile banking bank syariah di indonesia. Sampel yang diambil 

dalam penelitian ini berjumlah 55 responden. Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan melalui penyebaran kuisioner, berikut ini gambaran 

umum karakteristik responden:  

a. Angkatan 

Tabel 4.1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Angkatan 

Angkatan  Jumlah mahasiswa 

pemakai mobile banking 

Persentase  

2014 33 61,4% 

2015 13 22,8% 

2016 9 15,8% 

Total  55 100% 

 Sumber: Data Primer, diolah 2018 

  Pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa mulai dari angkatan 2014-

2016 yang  menggunakan mobile banking berjumlah 55 responden 

dan yang paling banyak menggunakan mobile banking adalah 

angkatan tahun 2014 sebanyak 33 responden. 
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b. Jenis kelamin responden 

Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis kelamin Frekuensi Persentase 

Laki-laki 21 38,18% 

Perempuan 34 61,81% 

Total 55 100% 

Sumber: Data Primer, diolah 2018 

Pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa jumlah responden perempuan 

sebanyak 34 mahasiswa dengan persentase 61,81% sedangkan 

responden laki-laki sebanyak 21 mahasiswa dengan persentase 

38,18%. 

c. Usia 

Tabel 4.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia  

Usia Responden Frekuensi Persentase 

19-20 9 16,36% 

21-22 46 83,63% 

Total 55 100% 

Sumber: Data Primer, diolah 2018 

Pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa usia responden yang paling 

banyak peminat untuk menggunakan mobile banking adalah 

mahasiswa dengan usia 21-22 sebanyak 46 mahasiswa dengan 

persentase 83,63% dan usia  responden yang paling sedikit peminat 
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menggunakan mobile banking adalah mahasiswa dengan usia 19-20 

sebanyak 9 mahasiswa dengan persentase 16,36%. 

d. Lama waktu menggunakan mobile banking 

Tabel 4.4 

Karakteristik Responden Berdasarkan lama waktu 

menggunakan m-banking 

Rentang Waktu Frekuensi Presentase 

< 1 Tahun 13 23,63% 

1-2 Tahun 38 69% 

3 Tahun keatas 4 7,27% 

Total 55 100% 

Sumber: Data Primer, diolah 2018 

Pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa responden dalam penelitian 

ini, lama waktu penggunaan mobile banking dalam rentang waktu 1-

2 tahun sebanyak 38 mahasiswa dengan persentase 69%, dalam 

rentang waktu kurang dari satu tahun sebanyak 13 mahasiswa dengan 

persentase 23,63% dan dalam rentang waktu tiga tahun keatas 

sebanyak 4 mahasiswa dengan persentase 7,27%. 

B. Analisis Data  

Berdasarkan metode analisis data yang telah dijelaskan, berikut akan 

dijelaskan hasil dari uji validitas dan uji reliabilitas dari instrumen-instrumen 

yaitu persepsi kemudahan sistem (X1) dan persepsi kenyamanan (X2) serta sikap 

positif menggunakan mobile banking bank syariah di indonesia. Pengujian uji 
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validitas dan uji reliabilitas dilakukan menggunakan program SPSS 16.0. Hasil 

uji validitas dan uji reliabilitas dapat disajikan dalam tabel berikut: 

1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas  

a. Uji Validitas 

Uji Validitas merupakan suatu alat ukur untuk mengukur ketepatan 

suatu item dalam kuisioner, apakah suatu item yang ada pada kuisioner 

sudah tepat dengan apa yang ingin diukur. Uji Validitas digunakan untuk 

membandingkan antara r-hitung dengan r-tabel.
82

 Apabila r hitung > r 

tabel (pada taraf   = 5%), maka dapat dikatakan item kuisioner tersebut 

valid. 

1) Variabel persepsi kemudahan sistem (X1) 

Berdasarkan output spss uji validitas, diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Uji Validitas Variabel Persepsi Kemudahan Sistem 

Item 

Soal 

r hitung r tabel Taraf Signifikan Keterangan 

Soal 1 0,726 0,265 0,05 Valid 

Soal 2 0,780 0,265 0,05 Valid 

Soal 3 0,564 0,265 0,05 Valid 

Soal 4 0,887 0,265 0,05 Valid 

Soal 5 0,649 0,265 0,05 Valid 

Soal 6 0,591 0,265 0,05 Valid 

Soal 7 0,642 0,265 0,05 Valid 

                                                           
82

 Sofyan Siregar, Statistik Deskriptif untuk Penelitian...,162-165 
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Soal 8 0,674 0,265 0,05 Valid 

Sumber: Hasil olah data SPSS 

Berdasarkan tabel diatas hasil uji validitas variabel persepsi 

kemudahan sistem (X1) dapat diketahui bahwa r tabel dengan df (n-2) 

atau (55-2) = 53 dan tingkat signifikan 0,05 dengan menggunakan uji 2 

arah adalah 0,2656. Dari hasil diatas bahwa r hitung lebih besar dari r 

tabel maka 8 item soal diatas dinyatakan valid.  

2) Variabel persepsi kenyamanan (X2) 

Berdasarkan output spss uji validitas, diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Uji Validitas Variabel Persepsi Kenyamanan  

Item 

Soal 

r hitung r tabel Taraf Signifikan Keterangan 

Soal 1 0,574 0,265 0,05 Valid 

Soal 2 0,605 0,265 0,05 Valid 

Soal 3 0,712 0,265 0,05 Valid 

Soal 4 0,607 0,265 0,05 Valid 

Soal 5 0,829 0,265 0,05 Valid 

Sumber: Hasil olah data SPSS 

Berdasarkan tabel diatas hasil uji validitas variabel persepsi 

kenyamanan (X2) dapat diketahui bahwa r tabel dengan df (n-2) atau (55-

2) = 53 dan tingkat signifikan 0,05 dengan menggunakan uji 2 arah 

adalah 0,2656. Dari hasil diatas bahwa r hitung lebih besar dari r tabel 

maka 5 item soal diatas dinyatakan valid. 
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3) Variabel sikap positif menggunakan mobile banking (Y) 

Berdasarkan output spss uji validitas, diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Uji Validitas Variabel Sikap Positif Menggunakan Mobile Banking 

Item 

Soal 

r hitung r tabel Taraf Signifikan Keterangan 

Soal 1 0,524 0,265 0,05 Valid 

Soal 2 0,755 0,265 0,05 Valid 

Soal 3 0,795 0,265 0,05 Valid 

Soal 4 0,517 0,265 0,05 Valid 

Soal 5 0,897 0,265 0,05 Valid 

Sumber: Output SPSS 16, data diolah 2018 

Berdasarkan tabel diatas hasil uji validitas Variabel sikap positif 

menggunakan mobile banking (Y) dapat diketahui bahwa r tabel dengan 

df (n-2) atau (55-2) = 53 dan tingkat signifikan 0,05 dengan 

menggunakan uji 2 arah adalah 0,2656. Dari hasil diatas bahwa r hitung 

lebih besar dari r tabel maka 5 item soal diatas dinyatakan valid. 

b. Uji Reliabilitas  

Uji Reabilitas merupakan suatu alat untuk mengetahui hasil 

pengukuran tetap konsisten, apabila mengadakan pengukuran dua kali 

atau lebih terhadap gejala yang sama, dengan menggunakan alat yang 

sama pula. Penelitian ini diukur menggunakan teknik Alpha Cronbach. 

Suatu instrume peelitian dapat dikatakan reliabel dengan menggunakan 

teknik Alpha Crounbach. Nilai crounbach alpha   0,6 menunjukkan 
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bahwa kuisioner untuk mengukur suatu variabel tersebut ialah reliabel. 

Sebaliknya, dibawah nilai crounbach alpha   0,6 menunjukkan bahwa 

kuisioner untuk mengukur variabel tidak reliabel.
83

 Berdasarkan output 

spss uji reliabilitas, diperoleh hasil sebagai berikut: 

 

 

Tabel 4.8 

Uji Reliabilitas X1, X2 dan Y 

No Variabel Nilai Cronbach 

Alpha 

Keterangan  

1 Persepsi kemudahan sistem 

(X1) 

0,843 Reliabel  

2 Persepsi kenyamanan (X2) 0,685 Reliabel 

3 Sikap positif menggunakan 

mobile banking (Y) 

0,730 Reliabel 

Sumber: Output SPSS 16, data diolah 2018 

Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan bahwa semua kuisioner dapat 

dikatakan reliabel karena nilai crounbach alpha lebih dari 0,6. 

2. Uji Asumsi Klasik  

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas merupakan uji yang digunakan untuk 

memperlihatkan bahwa sampel yang berasal dari kumpulan dari populasi 

yang berdistribusikan normal atau tidak. Model regresi dikatakan baik, 

ketika data yang dimiliki berdistribusi normal atau mendekati normal.
84

 

Residual yang berdistribusi normal jika memiliki nilai signifikan   0,05 

                                                           
83

 Ibid, 172 
84

 Agung Edi Wibowo, Aplikasi Praktis SPSS dalam Penelitian..., 61. 
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dan apabila siginifikan dari uji Kolmogorov-Smirnov   0,05 maka 

disebut data yang tidak berdistribusi normal.
85

 Berdasarkan output spss 

uji normalitas, diperoleh hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Normalitas 

   

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardi

zed 

Residual 

N 55 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation 1.36953379 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .155 

Positive .155 

Negative -.097 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.149 

Asymp. Sig. (2-tailed) .143 

a. Test distribution is Normal.  

   

 
  Sumber: Output SPSS 16, data diolah 2018 

  Berdasarkan tabel 4.9 menunjukkan bahwa hasil uji normalitas 

kolmogorov-smirnov berdistribusi normal. Hal ini dapat dibuktikan 

dengan nilai (asymp.sig.2-tailed) pada persepsi kemudahan sistem, 

persepsi kenyamanan dan sikap positif menggunakan mobile banking 

                                                           
85

 Imam Ghozali, aplikasi analisis multivariat dengan program SPSS...,160-165. 
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lebih besar dari 0,05 (0,143 > 0,05) maka dapat disimpulkan data 

berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinieritas  

Uji Multikolinieritas merupakan sebuah bentuk pengujian untuk 

mengetahui apakah model regresi terdapat kolerasi variabel independen 

atara satu dengan yang lain. Yang dapat dikatakan baik, ketika tidak 

terjadi kolerasi diantara variabel independen. Metode yang digunakan 

dalam uji ini adalah metode tolerance dan VIF (varian inflation factor).
86

  

Metode yang digunakan untuk adalah jika besarnya VIF < 10 

maka dapat dikatakan tidak terjadi multikolinearitas antar variabel  dan 

sebaliknya jika nilai VIF lebih besar dari 10 maka terjadi 

multikolinieritas. Jika nilai tolerance > 0,1 maka tidak terjadi 

multikolinieritas dan sebaliknya jika  tolerance < 0,1 maka terjadi 

multikolinieritas. Berdasarkan output spss uji multikolinieritas, diperoleh 

hasil sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

                                                           
86

 Santoso dan Ashari, Analisis Statistik dengan Microsoft Excel dan SPSS..., 238 
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Tabel 4.10 

Hasil Uji Multikolinieritas 

  Berdasarkan tabel diatas hasil uji multikolinieritas menunjukkan 

bahwa variabel persepsi kemudahan sistem (X1) diperoleh nilai VIF 

1,514 dan nilai tolerance 0,661 dan variabel persepsi kenyamanan (X2) 

diperoleh nilai VIF 1,514 dan nilai tolerance 0,661.  

  Dari hasil kedua variabel tersebut dapat dinyatakan nilai VIF 

lebih kecil dari 10 dan nilai tolerance lebih besar dari 0,1. Maka dapat 

disimpulkan bahwa penelitian ini bebas dari adanya multikolinieritas. 

c. Uji Heterokedastisitas  

Uji Heterokedastisitas adalah sebuah pengujian digunakan untuk 

menguji model regresi menunjukkan tidak terjadi heterokedastisitas atau 

terjadi heterokedastisitas. Nilai alpha yang digunakan adalah 5%. Dasar 

pengujian yang digunakan adalah jika nilai signifikan lebih besar dari 

5% maka dapat dikatakan tidak terjadi Heterokedastisitas dan sebaliknya 

jika nilai signifikan kurang dari 5% maka dapat dikatakan terjadi 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 7.007 2.507  2.796 .007   

persepsi kemudahan 

system 
.103 .073 .185 1.404 .166 .661 1.514 

persepsi kenyamanan  .544 .140 .512 3.893 .000 .661 1.514 

a. Dependent Variable: sikap positif menggunakan m-banking     
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heterokedastisitas. Uji heterokedastisitas yang digunakan penelitian ini 

adalah Uji glejser.
87

 

Berdasarkan output spss uji heterokedastisitas, diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Heterokedastisitas Glejser  

Berdasarkan tabel 4.11 hasil uji heterokedastisitas menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi X1 (persepsi kemudahan sistem) sebesar 0,566 dan 

X2 (persepsi kenyamanan) sebesar 0,667.  Maka dapat disimpulkan bahwa 

nilai signifikansi X1 dan X2 lebih dari 0,05 dan menunjukkan bahwa tidak 

terjadi heterokedastisitas. 

3. Uji Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linier antara dua 

atau lebih variabel indpenden dengan variabel independen, analisis ini 

digunakan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen 

                                                           
87

 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariat dengan Program SPSS..., 105 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.543 1.316  1.932 .059 

persepsi kemudahan 

sistem 
-.022 .038 -.097 -.577 .566 

persepsi kenyamanan  -.032 .073 -.073 -.433 .667 

a. Dependent Variable: RES2      



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

67 
 

dengan variabel dependen apakah masing-masing variabel independen 

berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel 

dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau 

penurunan.
88

 Berdasarkan output spss uji regresi linier berganda, diperoleh 

hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda   
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.007 2.507  2.796 .007 

persepsi kemudahan 

sistem (X1) 

.103 .073 .185 1.404 .166 

persepsi kenyamanan 

(X2) 

.544 .140 .512 3.893 .000 

a. Dependent Variable: sikap positif menggunakan m-banking (Y)   

 

Berdasarkan tabel 4.12 diperoleh persamaan regresi linier berganda 

sebagai berikut : 

Y = β0 + β1X1 + β2X2 +    

Y = 7,007 + 0,103 X1 + 0,544 X2 + e 

                                                           
88

 Giovany et al, ragam model penelitian dan pengelolahannya dengan SPSS, (yogyakarta: Andi, 2017), 

72-77 
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Berdasarkan output analisis regresi linier berganda pada tabel diatas 

dapat dilihat sebagai berikut: 

a. Nilai Konstanta 7,007 menunjukkan bahwa nilai tersebut bernilai 

positif 

b. Nilai koefisien regresi linier berganda variabel persepsi kemudahan 

sistem (X1) sebesar 0,103 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

positif, artinya jika persepsi kemudahan sistem (X1) meningkat maka 

sikap positif menggunakan layanan mobile banking (Y) akan 

mengalami peningkatan.  

c. Nilai koefisien regresi linier berganda variabel persepsi kenyamanan 

(X2) sebesar 0,544 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif, 

artinya jika persepsi kenyamanan (X2) meningkat maka sikap posif 

menggunakan layanan mobile banking (Y) akan mengalami 

peningkatan. 

4. Uji Hipotesis   

a. Uji F (simultan)  

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen 

secara bersama-sama dapat mempengaruhi variabel dependen.
89

 Untuk 

mengetahui hasil dari uji F dapat dilihat pada tabel anova dari persamaan 

regresi, dengan menggunakan tingkat signifikan (    ). Jika nilai 

signifikan sig.F   0,05, maka hipotesis nol ditolak artinya variabel 

                                                           
89

 Jonathan Sarwono, statistik multivariat aplikasi untuk riset skripsi..., 92 
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variabel indpenden secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen.
90

 Berdasarkan output spss Uji F, diperoleh 

hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.13 

Hasil Uji F 

ANOVAb 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 69.262 2 34.631 17.780 .000a 

Residual 101.284 52 1.948   

Total 170.545 54    

    Sumber: Output SPSS 16, data diolah 2018  

 

Cara menentukan Ftabel adalah Jumlah responden 55 jadi (3 – 1 ; 

55 - 2 -1) = (2 ; 52) setelah itu dapat dilihat pada tabel F maka diperoleh 

nilai 3,18. 

Berdasarkan tabel 4.13 hasil uji F diatas, diketahui bahwa nilai 

Fhitung > Ftabel dengan nilai 17,789 > 3,18 dan nilai taraf signifikan 0,000 < 

0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil uji F adalah H1 diterima dan 

H0 ditolak. Artinya variabel persepsi kemudahan sistem (X1) dan persepsi 

kenyamanan (X2) secara simultan berpengaruh secara signifikan terhadap 

sikap positif mahasiswa ekonomi prodi ekonomi syariah UINSA 

                                                           
90

 Ibid., 91 
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angkatan 2014-2016 dalam menggunakan layanan mobile banking bank 

syariah.  

b. Uji T (parsial) 

Uji T bertujuan untuk mengetahui masing-masing variabel bebas 

secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 

Apabila t hitung    t tabel maka H0 ditolak Ha diterima, artinya variabel 

independen secara parsial berpengaruh terhadap variabel dependen. Jika 

Apabila t hitung     t tabel maka H0 diterima Ha ditolak, artinya variabel 

independen secara parsial tidak berpengaruh terhadap variabel dependen 

dengan Taraf signifikan yang digunakan adalah   = 5% atau 0,05.
91

 

Berdasarkan output spss uji T, diperoleh hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 4.14 

Hasil Uji T 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.007 2.507  2.796 .007 

persepsi kemudahan 

sistem (X1) 

.103 .073 .185 1.404 .166 

                                                           
91

 Ibid., 105-106 
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persepsi kenyamanan 

(X2) 

.544 .140 .512 3.893 .000 

a. Dependent Variable: sikap positif menggunakan m-banking (Y)   

      Sumber: Output SPSS 16, data diolah 2018 

Berdasarkan tabel 4.14 variabel persepsi kemudahan sistem 

diperoleh nilai t hitung sebesar 1,404 sedangkan nilai t tabel 1,673 dan nilai 

sig. 0,166. Dapat disimpulkan bahwa nilai t hitung  1,404 < t tabel 1,673 dan 

sig. 0,166 > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak . Maka secara parsial 

tidak ada pengaruh signifikan antara persepsi kemudahan sistem dengan 

sikap positif mahasiswa prodi ekonomi syariah UINSA angkatan 2014-

2016 dalam menggunakan layanan mobile banking bank syariah. 

Berdasarkan tabel 4.14 variabel persepsi kenyamanan diperoleh 

nilai t hitung sebesar 3,893 sedangkan nilai t tabel 1,673 dan nilai sig. 0,000. 

Dapat disimpulkan bahwa t hitung 3,893 > t tabel 1,673 dan sig. 0,000 < 0,05 

maka H0 di tolak Ha diterima. Maka secara parsial terdapat pengaruh 

signifikan antara persepsi kenyamanan dengan sikap positif mahasiswa 

prodi ekonomi syariah UINSA angkatan 2014-2016 dalam menggunakan 

layanan mobile banking bank syariah.
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Pembahasan Hasil Penelitian  

Pembahasan pada bab ini adalah hasil dari pengujian yang diolah dengan 

SPSS dan sudah dibahas di bab sebelumnya dan dalam pembahasan teori yang 

sudah dilakukan oleh peneliti terdahulu akan menjadi rujukan dari analisis ini.  

Data yang digunakan adalah mahasiswa ekonomi syariah UINSA angkatan 

2014-2016 yang menggunakan layanan mobile banking dan teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah dengan menggunakan kuisioner dengan skala linkert 

1-5. Dari kedua variabel mempunyai pengaruh positif signifikan dan pengaruh 

tidak positif dan tidak signifikan. Pengaruh dalam variabel-variabel tersebut 

akan di diskripsikan sebagai berikut: 

1. pengaruh persepsi kemudahan sistem dan persepsi kenyamanan terhadap 

sikap positif nasabah menggunakan layanan mobile banking bank syariah 

(Studi Pada Mahasiswa Ekonomi Syariah UINSA Angkatan 2014-2016) 

secara simultan 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara 

bersama-sama dapat mempengaruhi variabel dependen.
92

 Berdasarkan hasil 

SPSS pada bab sebelumnya menunujukkan hasil uji F diatas, diketahui 

bahwa nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel dengan nilai 17,789 lebih besar dari 

                                                           
92

 Jonathan Sarwono, statistik multivariat aplikasi untuk riset skripsi, (yogyakarta: Andi offset, 2013), 92 
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3,18 dan nilai taraf signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil uji F adalah Ha diterima dan H0 ditolak. Artinya 

variabel persepsi kemudahan sistem (X1) dan persepsi kenyamanan (X2) 

secara simultan berpengaruh secara signifikan terhadap sikap positif 

mahasiswa ekonomi prodi ekonomi syariah UINSA angkatan 2014-2016 

dalam menggunakan layanan mobile banking bank syariah.  

Persepsi kemudahan sistem mampu mempengaruhi mahasiswa dalam 

menggunakan layanan mobile banking. Semakin tinggi persepsi kemudahan 

sistem maka semakin tinggi pula mahasiswa menggunakan layanan mobile 

banking bank syariah dikarenakan mahasiswa sudah mempercayai bahwa 

penggunaan mobile banking mudah difahami dan di operasikan serta 

mengefisiensi waktu. Kemudahan tersebut dapat memberikan suatu 

kepuasan seorang nasabah dalam menggunakan layanan tersebut. Persepsi 

kenyamanan mampu mempengaruhi mahasiswa dalam menggunakan 

layanan mobile banking. Semakin tinggi persepsi kenyamanan maka 

semakin tinggi pula mahasiswa menggunakan layanan mobile banking. 

Variabel persepsi kemudahan sistem dan persepsi kenyamanan secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap sikap positif mahasiswa prodi ekonomi 

syariah UINSA angkatan 2014-2016 dalam menggunakan layanan mobile 

banking syariah. 

Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Muamar Azizi 

yang berjudul ―pengaruh persepsi kemudahan, kepercayaan dan risiko 
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terhadap keputusan nasabah menggunakan e-banking pada PT Bank BNI 

Syariah KC Yogyakarta‖ menunjukkan bahwa ―persepsi kemudahan, 

kepercayaan dan risiko secara simultan mempengaruhi keputusan nasabah 

menggunakan e-banking pada PT Bank BNI Syariah KC Yogyakarta‖.
93

 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Sherly Rakhmawati yang berjudul ―pengaruh kepercayaan, persepsi 

kegunaan, persepsi kemudahan, dan persepsi kenyamanan terhadap minat 

penggunaan sistem internet banking pada nasabah bank muamalat cabang 

pembantu madiun‖ menunjukkan bahwa ―variabel kepercayaan, persepsi 

kegunaan, persepsi kemudahan, persepsi kenyamanan, berpengaruh 

signifikan terhadap minat penggunaan internet banking, hal ini dapat dilihat 

dari probabilitas signifikansi untuk variabel independen sebesar 0,000 lebih 

kecil dari nilai alpha sebesar 0,05‖.
94

 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Risky Amijaya yang berjudul ―pengaruh persepsi teknologi informasi, 

kemudahan, resiko dan fitur layanan terhadap minat ulang nasabah bank 

dalam menggunakan internet banking‖, hasil perhitungan menunjukkan 

bahwa ―nilai F hitung sebesar 27,018 dengan probabilitas signifikansi 

mendekati nol (P value = 0,000), dengan demikian Ho ditolak artinya bahwa 

                                                           
93

 Muamar Azizi, ―pengaruh persepsi kemudahan, kepercayaan dan risiko terhadap keputusan nasabah 

menggunakan e-banking pada PT Bank BNI Syariah KC Yogyakarta‖, (Skripsi—IAIN Salatiga 

Semarang),112 
94

 Sherly Rakhmawati, ―Pengaruh Kepercayaan, Persepsi Kegunaan, Persepsi Kemudahan, dan Persepsi 

Kenyamanan terhadap Minat Penggunaan Sistem Internet Banking pada Nasabah Bank Muamalat Cabang 

Pembantu Madiun‖, Jurnal Akuntansi dan Pendidikan PGRI Madiun, Vol 2 No. 2, (2 oktober 2013), 82 
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variabel persepsi teknologi informasi, kemudahan dalam penggunaan, resiko 

dan fitur layanan secara bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap minat 

ulang nasabah dalam menggunakan internet banking‖.
95

  

Hasil Penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Firda Rohman Amelia yang berjudul ―pengaruh kemudahan, 

manfaat, kenyamanan dan kepercayaan nasabah  terhadap adopsi internet 

banking pada bank BNI Syariah di Surabaya‖ ―hasil penelitian menunjukkan 

pengaruh kemudahan penggunaan yang dirasakan, manfaat, keamanan, 

kenyamanan dan kepercayaan secara simultan memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap adopsi internet banking pada bank BNI di Surabaya‖. 

Dapat dikatakan semakin tinggi kemudahan yang dirasakan, manfaat, 

keamanan, kenyamanan dan kepercayaan penggunaan internet banking bank 

BNI, maka semakin tinggi pula adopsi internet banking di bank BNI 

Surabaya.
96

  

Hasil penelitian terdahulu Dapat ditarik kesimpulan persamaan dengan 

penelitian ini yaitu persepsi kemudahan sistem dan persepsi kenyamanan 

terhadap sikap positif mahasiswa prodi ekonomi syariah UINSA angakatan 

2014-2016 dalam menggunakan layanan mobile banking secara bersama-

sama berpengaruh positif dan signifikan. 

                                                           
95

 Gilang Rizki Amijaya, ―Pengaruh Persepsi Teknologi Informasi, Kemudahan, Resiko dan Fitur 

Layanan Terhadap Minat Ulang Nasabah Bank dalam Menggunakan Internet Banking‖, (Skripsi—Uindip 

Semarang),55 
96

 Firda Rohman Amelia, ―pengaruh kemudahan, manfaat, kenyamanan dan kepercayaan nasabah  

terhadap adopsi internet banking pada bank BNI Syariah di Surabaya‖, (Artikel ilmiah—STIE Perbanas 

surabaya),16 
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2. pengaruh persepsi kemudahan sistem dan persepsi kenyamanan terhadap 

sikap positif nasabah menggunakan layanan mobile banking bank syariah 

(Studi Pada Mahasiswa Ekonomi Syariah UINSA Angkatan 2014-2016) 

secara parsial 

a. Pengaruh Persepsi Kemudahan Sistem  

Uji T digunakan untuk mengetahui masing-masing variabel bebas 

secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 

Berdasarkan hasil yang menggunakan SPSS dalam penelitian ini, hasil 

dari uji T variabel persepsi kemudahan sistem diperoleh nilai t hitung 

sebesar 1,404 sedangkan nilai t tabel 1,673 dan nilai sig. 0,166. Dapat 

disimpulkan bahwa nilai t hitung  1,404 lebih kecil dari t tabel 1,673 maka 

H0 diterima dan sig. 0,166 lebih besar dari 0,05. Ha ditolak. Dari hasil 

tersebut menunjukkan bahwa ―variabel persepsi kemudahan sistem tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap sikap positif mahasiswa prodi 

ekonomi syariah UINSA angkatan 2014-2016 dalam menggunakan 

layanan mobile banking bank syariah‖.  

Hasil tersebut mendukung penelitian Sherly Rakhmawati yang 

berjudul ―pengaruh kepercayaan, persepsi kegunaan, persepsi 

kemudahan, dan persepsi kenyamanan terhadap minat penggunaan 

sistem internet banking pada nasabah bank muamalat cabang pembantu 

madiun‖ menyimpulkan bahwa hasil penelitian tersebut adalah  persepsi 

kemudahan tidak mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 
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minat penggunaan sistem internet banking. Apabila kemudahan sistem 

internet banking ditingkatkan ataupun menurun, maka tidak akan diikuti 

dengan peningkatan ataupun penurunan minat penggunaan sistem 

internet banking‖.
97

  

Hasil penelitian yang menyebutkan hal lain adalah penelitian 

yang dilakukan oleh Firda Rohmah Amelia yang berjudul ―pengaruh 

kemudahan, manfaat, keamanan, kenyamanan, dan kepercayaan nasabah 

terhadap adopsi internet banking pada bank BNI Syariah ‖menunjukkan 

secara parsial kemudahan penggunaan berpengaruh positif tidak 

signifikan terhadap adopsi internet banking pada Bank BNI di surabaya. 

Dapat dikatakan bahwa semakin tinggi kemudahan penggunaan internet 

banking BNI, belum tentu akan menurun adopsi internet banking bank 

BNI di Surabaya.
98

 

Hasil penelitian yang menyebutkan hal lain adalah penelitian 

yang dilakukan oleh Muamar Azizi yang berjudul ―pengaruh persepsi 

kemudahan, kepercayaan dan risiko terhadap keputusan nasabah 

menggunakan e-banking pada PT Bank BNI Syariah KC Yogyakarta‖ 

menunjukkan bahwa ―persepsi kemudahan berpengaruh positif dan 

                                                           
97

 Sherly Rakhmawati, ―Pengaruh Kepercayaan, Persepsi Kegunaan, Persepsi Kemudahan, dan Persepsi 

Kenyamanan Terhadap Minat Penggunaan Sistem Internet Banking pada Nasabah Bank Muamalat 

Cabang Pembantu Madiun‖, Jurnal Akuntansi dan Pendidikan PGRI Madiun, Vol 2 No. 2, (2 Oktober 

2013), 82 

98
 Firda Rohman Amelia, ―Pengaruh Kemudahan, Manfaat, Kenyamanan dan Kepercayaan Nasabah  

Terhadap Adopsi Internet Banking pada Bank BNI Syariah di Surabaya‖, (Artikel ilmiah—STIE 

Perbanas surabaya),11 
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signifikan terhadap keputusan nasabah menggunakan e-banking pada PT 

Bank BNI Syariah KC Yogyakaerta. Sehingga semakin tinggi persepsi 

kemudahan maka semakin tinggi untuk keputusan nasabah menggunakan 

e-banking pada PT Bank BNI Syariah KC Yogyakarta‖.
99

 

Hasil penelitian yang menyebutkan hal lain juga di sebutkan 

dalam penelitian yang dilakukan oleh Gilang Rizky Amijaya yang 

berjudul ―pengaruh persepsi teknologi informasi, kemudahan, resiko dan 

fitur layanan terhadap minat ulang nasabah bank dalam menggunakan 

internet banking‖ hasil penelitian menunjukkan ―perhitungan nilai t 

hitung sebesar 3,298 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,001. Apabila 

dilihat nilai signifikansi yang kurang dari 0,05 maka dapat disimpulkan 

H2 diterima, artinya bahwa ada pengaruh yang sangat berarti variabel 

kemudahan dalam penggunaan terhadap minat ulang nasabah‖.
100

 

Menurut Davis(1986, 1989) mendefinisikan ―kemudahan 

penggunaan sebagai suatu tingkatan dimana seseorang percaya bahwa 

komputer dapat dengan mudah dipahami‖. Sedangkan menurut Adam et 

al. (1992), bahwa ―intensitas penggunaan dan interaksi antara pengguna 

(user) dengan sistem juga dapat menunjukkan kemudahan penggunaan. 

Suatu sistem yang sering digunakan menunjukkan bahwa sistem tersebut 

                                                           
99

 Muamar Azizi, ―Pengaruh Persepsi Kemudahan, Kepercayaan dan Risiko terhadap Keputusan Nasabah 

Menggunakan E-Banking pada PT Bank BNI Syariah KC Yogyakarta‖, (Skripsi—IAIN Salatiga 

Semarang),111 
100

 Gilang Rizki Amijaya, ―pengaruh persepsi teknologi informasi, kemudahan, resiko dan fitur layanan 

terhadap minat ulang nasabah bank dalam menggunakan internet banking‖, (skripsi—uindip 

semarang),52-53 
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lebih dikenal, lebih mudah dioperasikan dan lebih mudah digunakan oleh 

penggunanya. Kemudahan penggunaan akan mengurangi usaha (baik 

waktu dan tenaga), para nasabah dalam mempelajari seluk beluk 

bertransaksi via internet banking atau mobile banking. Kemudahan 

penggunaan juga memberikan indikasi bahwa para pengguna sistem 

informasi bekerja lebih mudah dibandingkan dengan yang bekerja tanpa 

menggunakan sistem informasi‖.
101

  

Kecilnya nilai dari hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi 

kemudahan sistem tidak menjadi tolak ukur mahasiswa ekonomi syariah 

UINSA angkatan 2014-2016 dalam menggunakan layanan mobile 

banking bank syariah. Hal ini bukan berarti menolak teori yang ada. 

Logikanya seseorang akan menggunakan layanan mobile banking bank 

syariah dikarenakan kemudahan sistem pada layanan perbankan, seperti 

yang di ungkapkan oleh Jogiyanto (2007) ―persepsi kemudahan sistem 

secara kontras wajib untuk membangun rasa kepercayaan yang tinggi 

terhadap nasabahnya agar nasabah merasa yakin dan aman pada bank 

tersebut‖. Kepercayaan meliputi hubungan yang stabil antara nasabah 

dengan pihak bank, kemampuan pihak bank untuk membentuk rasa 
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 Hadri Kusuma dan Dwi Susilowati, ―Determinan Pengadopsian Layanan Internet Banking (Perspektif 

Konsumen Perbankan Daerah Istimewa Yogyakarta) ‖, Jurnal Fakultas Ekonomi UII , No. 2, Vol 11 

(Desember, 2007), 129 
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kepercayaan nasabah dan jaminan yang diberikan oleh bank terhadap 

rasa aman pada simpanan nasabah yang ada di bank.
102

  

Persepsi kemudahan sistem tidak memiliki pengaruh positif dan 

signinifikan, artinya jika kemudahan sistem ditingkatkan atau menurun, 

maka tidak akan terjadi peningkatan atau penurunan dalam menggunakan 

layanan mobile banking bank syariah. Sebuah perbankan syariah 

menciptakan suatu sistem tentu adanya keinginan nasabah dalam 

melakukan transaksi yang tidak mengganggu pekerjaan dan dapat 

dilakukan dimanapun dan kapanpun. Dalam hal ini, perbankan syariah 

harus meneliti apakah dengan adanya sistem tersebut perkembangan 

perbankan syariah akan semakin meningkat atau menurun, jika dengan 

adanya sistem tersebut perkembangan perbankan syariah meningkat, 

maka sistem tersebut lebih baik di munculkan. Akan tetapi disisi lain 

perbankan syariah juga harus memperhatikan pengoprasian sistem 

tersebut. Jikalau sistem yang akan diciptakan membuat nasabah merasa 

yakin dan bermanfaat, maka secara tidak langsung nasabah akan 

menggunakan layanan tersebut. 

Alasan lain yang menyebabkan kemudahan sistem tidak 

berpengaruh pada sikap positif mahasiswa prodi ekonomi syariah 

UINSA angkatan 2014-2016 dalam menggunakan layanan mobile 

banking adalah kurangnya pemahaman mahasiswa mengenai layanan 
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 Jogiyanto, sistem informasi keprilakuan..., 115 
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online perbankan atau sistem perbankan dan mahasiswa juga tidak 

sepenuhnya percaya bahwa menggunakan layanan mobile banking dapat 

meningkatkan keterampilan. Hal ini terbukti dari hasil kuisioner yang 

telah disebar pada responden saat penelitian.   

Pengaruh persepsi kemudahan sistem terhadap sikap positif 

mahasiswa program studi ekonomi syariah UINSA angkatan 2014-2016 

dalam menggunakan layanan mobile banking bank syariah tidak 

signifikan, menunjukkan bahwa mahasiswa program studi ekonomi 

syariah UINSA angkatan 2014-2016 tidak menggunakan kemudahan 

sistem sebagai acuan untuk menggunakan layanan mobile banking. 

b. Pengaruh persepsi kenyamanan  

Berdasarkan hasil SPSS pada bab sebelumnya menunujkkan variabel 

persepsi kenyamanan diperoleh nilai t hitung sebesar 3,893 sedangkan nilai 

t tabel 1,673 dan nilai sig. 0,000. Dapat disimpulkan bahwa t hitung 3,893 

lebih besar dari t tabel 1,673 maka H0 di tolak dan sig. 0,000 lebih kecil 

dari 0,05 Ha diterima Maka secara parsial terdapat pengaruh signifikan 

antara persepsi kenyamanan dengan sikap positif mahasiswa prodi 

ekonomi syariah UINSA angkatan 2014-2016 dalam menggunakan 

layanan mobile banking bank syariah. 

Penelitian yang mendukung adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Sherly Rakhmawati yang berjudul ―pengaruh kepercayaan, persepsi 

kegunaan, persepsi kemudahan, dan persepsi kenyamanan terhadap 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

83 
 

minat penggunaan sistem internet banking pada nasabah bank muamalat 

cabang pembantu madiun‖ menunjukkan bahwa ―variabel persepsi 

kenyamanan berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan internet 

banking, hal ini dapat dilihat dari probabilitas signifikan untuk persepsi 

kenyamanan sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai alpha sebesar 0,05‖. 

Sehingga persepsi kenyamanan berpengaruh signifikan terhadap minat 

penggunaan internet banking.
103

 

 Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahul yaitu penelitian 

yang dilakukan oleh Riska Valentine Ulaan, Sifrid S Pangemanan dan 

Linda Lambey yang berjudul ―the effect of perceived enjoyment on 

intention to shop online (pengaruh kesenangan yang dirasakan terhadap 

niat untuk berbelanja online)”menunjukkan bahwa Hasilnya 

menunjukkan bahwa : 

“Perceived enjoyment can be defined as the level of satisfaction that 

consumers feel during online purchase on a particular website, in terms 

of the ability to bring them happiness, while excluding the performance 

that they will experience. The more enjoyable the online shopping 

process at a particular website, the more likely consumers will purchase 

on that website (Carr, et al 2001). According to the data, the students of 

Faculty of Economic and Business Sam Ratulangi University Manado 

think that Perceived Enjoyment is one of the factor that influence their 

intention to shop online”.
104
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 Perceived Enjoyment memiliki pengaruh signifikan terhadap 

Intention to Shop Online. Kenikmatan yang dirasakan dapat 

didefinisikan sebagai tingkat kepuasan yang dirasakan konsumen selama 

pembelian online pada situs web tertentu, dalam hal kemampuan untuk 

membawa mereka kebahagiaan, sementara tidak termasuk kinerja yang 

mereka akan Berpengalaman. Semakin menyenangkan proses belanja 

online di situs web tertentu, semakin besar kemungkinannya konsumen 

akan membeli di situs web itu (Carr, et al 2001). Menurut data, 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Sam Ratulangi 

Manado berpikir bahwa Perceived Enjoyment adalah salah satu faktor 

yang mempengaruhi niat mereka untuk berbelanja online. 

 Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahul yaitu penelitian 

yang dilakukan oleh Firda Rohman Amelia yang berjudul ―pengaruh 

kemudahan, manfaat, kenyamanan dan kepercayaan nasabah  terhadap 

adopsi internet banking pada bank BNI Syariah di Surabaya‖ 

menunjukkan bahwa ―kenyamanan berpengaruh positif signifikan 

terhadap adopsi internet banking pada bank BNI di surabaya‖. Dapat 

diartikan bahwa semakin tinggi tingkat kenyamanan penggunaan internet 

banking, maka semakin tinggi pula adopsi internet banking.
105
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Teori yang dipaparkan oleh Davis (1992) perceived enjoyment 

(persepsi kenyamanan) merupakan ―sejauh mana individu percaya bahwa 

aktivitas menggunakan sistem dianggap menyenangkan dalam dirinya 

sendiri dan penggunaan sistem merupakan bagian dari konsekuensi 

kinerja yang disebabkan dari penggunaan system‖. Jika menggunakan 

suatu sistem terasa menyenangkan maka para pemakai akan termotivasi 

atau memiliki motivasi intrinsik untuk menggunakannya adanya asumsi 

perceived enjoyment  (persepsi kenyamanan) akan membawa pengaruh 

positif terhadap implementasi sistem. Seorang nasabah akan 

menggunakan sistem yang baru jika ia merasa nyaman dengan sistem 

tersebut.
106

 Menurut Heijden (2004) dalam Chun (2008) menyatakan 

bahwa, ―kenikmatan yang dirasakan mengacu pada persepsi konsumen 

terhadap kesenangan dan kesenangan berasal dari menggunakan system‖. 

Sedangkan Moon dan Kim (2001) dan Heijden (2003) dalam Chun 

(2008) melihat ―kenikmatan yang dirasakan sebagai sumber motivasi 

intrinsik, mengacu pada kinerja suatu kegiatan tanpa alasan yang jelas 

selain proses kinerja itu sendiri‖.
107

 hasil penelitian yang telah dilakukan 

sudah sesuai dengan teori yang digunakan. 
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Juni 2016)500 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

86 
 

Indikator dalam persepsi kenyamanan terdapat 3 poin yang sesuai 

dengan teori Davis diantaranya Happines, Joy, dan Fun. Hal tersebut  

sudah dibahas pada bab sebelumnya. Hasil secara umum penelitian yang 

telah dilakukan pada mahasiswa ekonomi syariah UINSA angkatan 

2014-2016 menunjukkan perasaan nyaman menggunakan layanan 

mobile banking bank syariah, dengan perasaan nyaman tersebut, nasabah 

akan menggunakan layanan mobile banking bank syariah dengan 

konsisten.  

Mahasiswa ekonomi syariah UINSA angkatan 2014-2016 merasakan 

bahwa mereka sangat nyaman dengan layanan mobile banking yang 

sudah disediakan oleh perbankan syariah. Sebuah hal yang menimbulkan 

kenyamanan adalah responden merasakan adanya manfaat dan 

kemudahan dalam menggunakan layanan mobile banking sehingga 

menimbulkan sebuah kenyamanan. 

Variabel persepsi kenyamanan berdasarkan uji T (parsial) 

menunjukkan bahwa persepsi kenyamanan berpengaruh positif terhadap 

sikap positif menggunakan layanan mobile banking bank syariah. Dapat 

disimpulkan bahwa semakin tinggi suatu tingkat persepsi kenyamanan 

maka semakin tinggi pula tingkat kenyamanan dalam menggunakan 

layanan mobile banking. Dalam menggunakan layanan mobile banking 

responden sudah merasakan kenyamanan sehingga responden akan 

mempertimbangkan dalam penggunaan layanan mobile banking bank 
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syariah. Dan persepsi kenyamanan juga menjadi salah satu kunci 

kesuksesan suatu bisnis dalam melayani seorang nasabah atau konsumen. 

faktor yang harus diperhatikan dalam suatu bisnis adalah kepuasan dan 

kepercayaan, dengan begitu akan muncul suatu sikap positif terhadap 

penggunaan suatu sistem layanan mobile banking. Jika sistem tersebut 

dirasa menguntungkan, otomatis nasabah akan konsisten 

menggunakannya dan akan mempengaruhi kepada orang disekitarnya. 

Salah satu komponen yang harus diperhatikan dalam suatu bisnis 

adalah kenyamanan para konsumen, karena kenyamanan timbul akibat 

adanya kepuasan. Berdasarkan firman Allah QS. An-nisa‘ ayat 29 :  

                            

                    
108

      

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta  

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 

membunuh dirimu Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu.”
109

 

Dari nash al-qur‘an diatas menerangkan bahwa pentingnya kerelaan 

antara kedua belah pihak yang bertransaksi. Kerelaan atau sifat suka sama 

suka termasuk kepuasan atau kenyamanan para konsumen. 

Jika dikaitkan dengan layanan mobile banking, perbankan munculkan 

layanan tersebut guna untuk mempermudah bertransaksi dan otomatis 

                                                           
108

 Al-Qur’an, 4:29 
109

 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid, (Bandung: PT. Sygma 

Examedia Arkanleena, 2014), 77 
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perbankan sudah rela jika nasabah bertransaksi melalui sistem tersebut 

tanpa harus mendatangi kantor cabang perbankan. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian yang sudah dijelaskan pada bab 

sebelumnya, maka kesimpulan dari penelitian ini dengan variabel persepsi 

kemudahan sistem dan persepsi kenyamanan terhadap sikap positif mahasiswa 

prodi ekonomi syariah UINSA angkatan 2014-2016 dalam menggunakan 

layanan mobile banking bank syariah adalah: 

1. Berdasarkan uji T (parsial) variabel persepsi kemudahan sistem diperoleh 

nilai t hitung sebesar 1,404 sedangkan nilai t tabel 1,673 dan nilai sig. 0,166. 

Dapat disimpulkan bahwa nilai t hitung  1,404 < t tabel 1,673 dan sig. 0,166 > 

0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak . Maka secara parsial tidak ada 

pengaruh signifikan antara persepsi kemudahan sistem dengan sikap positif 

mahasiswa prodi ekonomi syariah UINSA angkatan 2014-2016 dalam 

menggunakan layanan mobile banking bank syariah. 

2. Berdasarkan uji T (parsial) variabel persepsi kenyamanan diperoleh nilai t 

hitung sebesar 3,893 sedangkan nilai t tabel 1,673 dan nilai sig. 0,000. Dapat 

disimpulkan bahwa t hitung 3,893 > t tabel 1,673 maka H0 di tolak dan sig. 0,000 

< 0,05. Maka secara parsial terdapat pengaruh signifikan antara persepsi 

kenyamanan dengan sikap positif mahasiswa prodi ekonomi syariah UINSA 

angkatan 2014-2016 dalam menggunakan layanan mobile banking bank 

syariah. 
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3. Berdasarkan uji F (simultan) hasil uji F diketahui bahwa nilai Fhitung > Ftabel 

dengan nilai 17,789 > 3,18 dan nilai taraf signifikan 0,000 < 0,05. Maka 

dapat disimpulkan bahwa hasil uji F adalah H1 diterima dan H0 ditolak. 

Artinya variabel persepsi kemudahan sistem (X1) dan persepsi kenyamanan 

(X2) secara simultan berpengaruh secara signifikan terhadap sikap positif 

mahasiswa ekonomi prodi ekonomi syariah UINSA angkatan 2014-2016 

dalam menggunakan layanan mobile banking bank syariah 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dibahas sebelumnya, maka peneliti 

akan menyampaikan beberapa saran: 

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 

dan diharapkan menambah variabel serta memilih objek yang lebih luas dari 

penelitian yang saat ini dilakukan. 

2. Bagi perbankan syariah diharapkan dapat meningkatkan kemudahan sistem 

agar nasabah semakin tertarik dengan layanan mobile banking. 

3. Bagi mahasiswa ekonomi syariah UINSA diharapkan dapat meningkatkan 

pengetahuan terhadap layanan mobile banking bank syariah.  
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